
yang kekal, sebab kesabaran itu kunci kegembiraan dan setiap
menghadapi kesulitan, akhirnya mendapat kelapangan/kese-
nangan.

III. Mutakallim fasih.

. . .z |4qijrr,*ri"i
#rWy:#frrv,*
Artinya:

"Mutakallim fasih, ialah siJat yang melekat bagi matakallim
yang dengan silat itu ia dapat mznyampai*an/ mengemakokan
maksudnya dengan ucapan yang fasiha/baik. "

Pasal 2

Tbntang kalam balaghoh

Ilmu balaghoh, ialah ilmu untuk mempelajari kefasihan bica-
ra, yaitu meliputi ilmu Ma'ani, Bayan dan Badi', yaitu yang
akan dihahas.

p6_rt# i{g .r Pie(ufiM'
Artinya:
"Menjadikan Ulama ahli Ma'ani menganggap kepada kalam
balaghoh itu, ialah sesua rya kalam iru dengan muqtadhal-
maqomnya (keadaan situasi dan kondisinya sena fasihat). "

Contoh-contohnya, seperti :

t. Larazh: '[6U, b6rgt yang diucapkan

kepada kholi-dzihni (yang kosong hatinya dari keragu-
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raguan). Atau seperti jawaban atas pertenyean: Saudara

dari mana? Dijawab: Dari mesjid. (mutobakoh).

z. Larazh: "0t6fi!;lt) $1,6^h$1 dsb. yang

diucapkan kepada orang yang ragu atau bernada ingkar,
memakai "inna".

3. Bagi orang yang sangat ragu atau sangat ingkar' ditambah

dengan lam-qosam atau qosam' seperti:

Pasal 3

Arti ilmu Ma'ani, BaYan dan Badl'

1 Ilmu Ma'ani.

byXtbi 1,w& .,. a-g'U)& br<s
Artinya:

'Adapun ilmu unuk menjaga dari kesalahaa nnknalpengerti-
an, iru disebut: ilna Ma'anL"

Jadi, ilmu Ma'ani itu, ialah ilmu untuk menjaga dari kesalah-

an berbicara.

&'fr { e'dt#:'X . r. W I #in btb
Artinya:

" Adaoun ilmt unuk meniaga dari ta'qid-nakna (zhohir la-

fuhnya tidnk mcnunjul<kan aktn ruiuannya), menurut Uhma

(r)P6,Ab-161^
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dipilih namanya ilmu Bayan. "

Jadi, ilmu Bayan itu, ialah ilmu untuk menjaga dari pembica-
raan yang tidak mengarah kepada tujuannya.

'fllttid$vb t-bii ; . iieLiifr i*t * l-?
wJ

Artinya:

"Adapun ihna untuk mengetahui susunan katimat yang bagus
dzngan laJozh iru bisa, disebut: Ilnw Badi'. "

Jadi, ilmu Badi' itu, ialah ilmu untuk menghias dan memper- .

indah susunan kalimat.

Artinya:

'Yaitu ilmu yang, dengan ilmu iu dapat diketahui sesuatu la-
.fazh muthohaqoh dengan muqtadhol-halnya (keadaan situasi
dan kondisinya) dan di dalam ilmu itu diterangkan mengenai:

"i;l p,-lqw .i. itLfiflia 8ti4

Fan pertama irmu Ma,ani. 
atAtrlreU;*ffi

5$*iqwffi.i.

6Yi6cr4(g5ti) .i.
Artinya:

lrits)ixrb

k,61ew*

i'M
"1. isnad, 2. musnad ileh, 3. musnad, 4. didatangkan lafazh

yang, ta'aluk dengan f il (seperti: fa'il, maf'ul dsb.), 5. qo-
sor, 6. insyok, 7. fasal dnn wasal, 8. Uaz, ithnab d,an masa-
wat. Para Ularut telah melihat (akan semuanya itu)."
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,9r^/tr$Ylyr.
Bab pertama tentang keadaan isned

[. Isnad' ialah:
I ,!(

f,44
r illlt,,

qrt

khobari

rllizKi4- \
t,flz',,Pi
;W
ztlf/
fJP

,rt/*

v{r;

Jt:ttffi ,6j
-)f

:#.
{,i}

&
L#q

7 ,itd)wlpYrJn
y', a., 'W, ,iikL6 ll->

lt61'$i1+

I

IG
t:!1,

tt,
lc
9lr

l;
,,

a

Artinya:

"Menphinaun kalimat ataa laiazh yang sejalan deng.an.kali-

,;i;i;-;;; t r;i j.ii,n kiobar$ah atau masitarDah):te-
' ;;;; AY;;; ;;; &i ra me nb en fiettah akan adanv a .tuiatm':t';;#';;;';;;;;;";i;; 

'otoh 'ou 
dari kedua katimat

ui*', aihimoun itu, tetap bagi malcsud kalimat lainnya' seper-

',t krip nrn^ benariya Taiil padn lafazh:

V:sQijtGU atau tiailarrya huhtm

Yaitu: Perkataan

iru dnripadanya, seperti tiadanya huhtn benarnya Tttid pada

tatah fr;;it;Af tS'6'1,;i dsb

2. Khobary, ialah nisbah dari lafazh khobar (berita)' ialah:

.4)ffiSi$t$;tt;
yang mungkin benar atau mungkin salah dilihat dari dzat

lafazh itu.

Kebalikan dari kalam khobary, ialah insyak' yaitu amar' nahi'

t*"noy, nida dan istiftran sePerti:

#i,Tt,tigt n3i, J;-LJ1,-, ;i:fi{, ; )!ft1
ILMU BAI-ACIIOH
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Arti kalam khobary itu terbagi atas empat macam, ialah:

1 . Benar itu sesuainya hukum khobar (perkataan) dengan buk-
tilkenyataan dan dusta itu tidak sesuainya hukum khobar ,

dengan kenyataannya, walaupun i'tikad pembicaraannya ti- ,
dak sesuai dengal kenyataannya. Pendapat ini yang paling/
benar. I

2. Benar itu sesuainya hukum khobar dengan i'tikad pembica- l

ranya, meskipun berbeda dengan kenyataannya. Dan dusta l
itu tidak sesuainya perkataan dengan i'tikad pembicara,
meskipun kenyataannya sesuai/betul. Dan perkataan tanpa
disertai i'tikad, dianggap dusta. (Kata Nizhom).

3. Benar itu sesuai dengan kenyataan serta i'tikad pembicara.
Adapun dusta, tidak sesuai dengan kenyataan serta pembi-
carapun mengi'tikadkan tidak sesuai. (Ini pendapat Jahidz):

4. Benar itu sesuai dengan kenyataan atau dengan i'tikad.
Adapun dusta, tidak sesuainya dengan kenyataan atau de-
ngan i'tikad. (Kara Rogib).
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BAB I

KEADAAN ISNAD KHOBARY

Pasal I

Arti isnad khobary,

vVli s ;'x,3 i i!,Wt . t, ?6),i\-iAV g
r-t2ti 1,-,:;J" (ii{ *. & rt e,:st"itlt
Artinya:

"Isnad khobary menurut para Ulama, ialah menghuhtmi de-
ngan salnb, (nafi) atau ijab (itsbat). Adapun tujuan ru*hotib/
natlkallim, ialah membei faedah kepada pmdengar akan
dzat hulatm atau memberi tahu bahwa pembicara pun menge-
tahui. "

Contoh:

r. ijab, seperti: (t6'a[, i:; (tifegp
2. sarab, seperti: pq,frU,i!)|66
3. Memberitahu kepada orang yang tidak tahu atau memberi

tahu bahwa mutakallim pun mengetahui, seperti:

$'Jilt,;rL'#t'fi
O6'flr €,;' 4W)! .,. A,tA; ! itt3 3i$
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Artinya:
"Maksud yang pertama (ifadah-sami' ), ialoh faidarul-k:hobar

(dengan maksud pendengar mengeni dengan beita iru) dan
yang kedua lazirrul*hobar menurut orang-orang yang ber-
akal.'

Sebab setiap pembicaraan itu memberi pengertian akan sesua-
tu hukum; berarti mengandung pengertian bahwa seolah-olah
memberitahu bahwa diapun mengetahuinya dan tidak sebalik-
nya, yaitu setiap memberi penge(ian bahwa dia itu mengeta-
hui akan sesuatu hukum, memberi pengertiiul pula akan ada-
nya hukum itu, sebab mungkin saja adanya hukum itu telah
sama-sama diketahui sebelum diberitakan oleh mutakallim ter-
sebut.

Kalau dalam bahasa Sunda dikatakan: ngabejaan bulu tuur =
memberitahu orang yang sudah tahu.

*6-.i$|.{lly€ . t,,hq ert # vii
Artinya:

"Dan kadang*adang diperlakukan seperti orang bodoh saja,
yain mukhothob yang alim (mmgeni) knlau ia tidak meng-
anwkan ilnwrrya. !'

5.;I' ;Q {@5 l( ;,'iv-fr6i#W
Artinya:

"Sepeni kata kita kepada orang 'alirn yang lupa kepoda Th-
han: Dzikir itu merupakan kunci bagi pembuka pinu ke hadi-
rat Allah. "

Atau seperti: Sholat itu hukumnya wajib; yang diucapkan ke-
pada orang yang meninggalkannya, padahal dia pun mengeta-
hui akan wajibnya.

Perlu diketahui, bahwa dengan contoh tersebut di atas, me-
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ngandung .pengertian bahwa zikir itu merupakatr satu-satrrnya
cara untuk mendekatkan diri setiap hamba kepada Tthan dan
orang yang sudah sampai ke hadirat Allah, ialah orang yang

sudah mampu fana' kepada Allah, sehingga tiadalah yang ia
ingatkan melainkan Allah dan terlupalah dari hatinya seluruh
alam yang ada ini, bahkan kepada dirinya pun ia tidak ingat,
sebab sudah sangat muhabbah atau sangat takutnya oleh
Allah.

Pasal 2

Ihta cara berbicara dengan orang lain.

.,t*lf i#*;$fE .r. rti*li e;3vi!#
Artinya:

"Maka oleh karena pembicara/pemberita iu sekedar wtttk
membeitahu nakhotob, maka seyogyanya dalam ncmberita-
kan sesuntu in ia mempersingka kata kepada yang membe-

ri faedah (seperlurrya) saia, sebab khawair terlalu baryak
omong $ang tidak berfaedah). "

Kalau tujuannya sedikit, sedangkan pembicaraannya panjangi
bertele-tile, biasanya sukar dimengerti atau membosarkan
orang lain.

Contoh yang cukup, seperti:

yang diucapkan kepada kholi - dzihni (orang yang tidak me-

ngetahui/tak ragu).

x.$'i'#i e,i*{ 6 .,, #,6 + JtAj_ii{
)tKli &.,4i Fr .,_ )wijSig k {b

hg W, :, tp1lb o. i.th EA g $v iS
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Artinya:

'Maka harus nemilihlah mfiokallim in bagi kholi-fuihni de-
ngan tanpa tat*id, selama menurat huhtm tidak mempwryai
raso ragu. Kalau ia (m*hothob) ragu, sebaiknya memakai
tutkid. Adapun bagi orang yang mengingkari beita, wajib
memakai taukid dengan memperhirungkan keingkarannya.' ,

contoh bagi yang mungkir: "fF L,5i!j;ti'it3:

Contoh bagi yang amat mungkir:

'i6"jjil'3rtfra6t
Selain dengan taukid, bisa diperkuat dengan lam qosam, qo-
sam, taqdim-kalam dll.

it{$'UlttVt();(j:,
Artinya:

'Sepeni firman Allah: Sesungguhnyg Kami diurus kepana ka-
mu sekalian. Maka ruttakallim berhak menanbah sesudah
memperhatikan kondisi m*hothobnya akan alat taukid yang
diperlukan sesuai dengan nilai keingkarannya. "

Contoh lainnya seperti perkataan utusan Nabi Isa a.s. yang

pertama kari: 'OXftf |{$tg , kemudian kedua

tainta' ffi!'$$r(+,ul|
lafazh "mursalin" ditambah "La":
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+sp'UJ,#$ii,tegKi"tiiii
Artinya:

'Menisbaikanlah karw bagi ketiga macam itu dengan: Kalma
ibtida'i bagi sistem pertama, lafu kalam tholabi bagi sistem

kefua dan katam ingkari bagi sistem yang kuiga. "

Ketiga sistem pemberitaan itu sesuai dengan tuntutan dhohir-
nya (muqtadho dhohirnYa).

' - 'l&fia:iK\ti
'iJi$,gp.t3 ifrr,

i,Pa ,e, ,-
r=--ll4,t9

Artinya:

"Dan dianggap baik memakai tatkid @adahal uny\ lrho.li'
dzihni), iaiih kalau karru mengisyarakan akan mt*id iru ke-

pada mukhothob, sebab ada khabar yang pada doaiurrya se-

peni benatrya. "

Maksudnya: Dianggap baik memakai taukid dalam pemberita-

an kepadi kholi-dtihni, bila ia memperlihatkan sikap bertanya

atau ada tanda-tanda seperti yeng ragu.

Contohnva seperti teguran Allah kepada Nabi Nuh a.s', sebab

Nabi Nuir a.s. pernah mendoakan kaumnya supaya dihancur-

kan:

Artinya:

"Janganlah engkau berdoa kepada'Ku mengmai oranSorang
zhaLimin. ,6 .z ..) tg4

Lalu firman-Nya tagi: Jd'r-ii il = "sesungguhnva
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mereka diteng gelamkan. "

Dengan firman-Nya yang ke dua kali, Allah memakai taukid
dengan: inna, padahal tanpa taukid pun Nabi Nuh a.s. pasti
mempercayainya. Maka dengan sebab adanya teguran Allah
tadi dapat menimbulkan keragu-raguan kepada Nabi Nuh a.s.
tentang nasib kaumnya, khawatir kalau-kalau Allah membiar-
kannya.

*;K L)qi"6t11w?
Artinya:

'Dan Ulama mengikutkan akan tanda ingkar kepada ingkar,
demikian sebaliknya yairu yang mungkir dianggap mengaku,
sebab ada tandanya mnsing-masing. '

l. Contoh ada tanda ingkar padahal tidak, kata sya'ir:

iqe$,fi'ot ii;$$ru$lslra
Artinya:

"Telah datang saudara kandung sanbil melintangkan tombak-
rrya gebagai tanda tidak bersiap-siap akan perang), padahal
dia tahu, sesungguhnya pada anak-anak pamanma mempunyai
tombak yang banyak. "

y.z /'l,
Lafazh -C^5,Gotl dibubuhi: "inna"

1..,

2. Contoh yang mungkir dianggap mengaku, seperti kata

seharusnya:,!r< ;5', ltt rl
(L)r'sYIo*l,o,i',.'

30 ILMU BAI.rI;HOH



Pasal 3

Thnda taukid.

Thnda taukid' ialah:

'"sjdv*s?i'.,.
Artinya:

t,x::1i11'1,1.t3fi

"Isim itu ditaukidi dengan qosatn, qod, innn, lan-ibtida dan

d a nacam nun taukid (tsaqilah dan khofifah).'

Contohnya:

,,*4 i ai:i grrs rt # 6) tc;ill,t
.'*(*u!'pi

v6s?ii *iaf,Y G# .t. ;ttrfr4n61g"ig
Artinya:

" Adapun kalam naft sepeni kalan itsbat rcja dalam bab i-snad

khobary ini, berjalan di atas tiga macam kqob in pula. "

Yaitu:

1) kosong dari taukid, 2) baik bertaukid, 3) wajib bertaukid;

seperti: W6 A6, $ivjy,, Wfisjb: dV

*;!g ;8r6\#K, i, "fi t6 f$!ffi\,
Artinya:

"Dan dengan in-zaidah, kaana, lam ibtida, ba dan yamin,
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\

[f : tidut *".ry"-

orang fasik, dengan

dengan: W'6W = Siang harinya ia berpuasa-

Sebagaimana yang akan diterangkan nanti, insya Allah.

\i
'/

it%s {,Stg *6 .i. 6:*tt#;;tStt',V,t t
Artinya:
"Isnad aqli datong dinisbatkan kepada hakikat aqliyah dan

""v",ti 1s!4jVC+rt$lbql*
lamatkan bersama-sama duduk dengan

batafadz N;1\
Pasal 4

I

UiAbQfio\"{a
ISNAD AQLI

Perlu diketahui, bahwa isnad itu ada isnad khobary dan isnad
insya-i dan terbagi pula menjadi:

l. Hakikat aqliyah
2. Majaz aqli.

Adapun hakikat aqliyah, ialah mengisnadkan f il atau serupa
f il, yaitu: masdar, isim fa'il, isim maful, sifat musyabbahat,
isim tafdhil dan zhorof keptd,a ma'mulnya menuni
kehend ak m u t a ka I I i m - seoerl.i :

tlt7 f, a< ..-< f,z - IWp.S1et,$pe
= Yaitu Zaid yang menolong dan Amar yang ditolong, berbeda
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majaz aqli. Adapun yang pertatru, yaitu: mengisnadkan f il
atau serupa f il kepada temannya (nn'mulrya), seperti:

. (fi gSS : Berbahasia oro,Tsvans menatuskan

hubungan hainya dengan mokhluk. Yang berbahagia, ialah
yang tabattul. "

Maka oleh karena itu, hakeka aqliyah itu menurut bulai dan
i'tikndnya terbagi kepada empat macam, ialah:

1. Yang sesuai bukti dan i'tikadnya, seperti kata mu'min:

'-Mi'atgii
2. Yang sesuai hanya dengan i'tikadnya saja, tidak sesuai de-

ngan buktinya, seperti kata orang kafir:

s*i(,4/,<'i( : Musim huian mmurnbuhlan

: Telah daang hid. P^ddhal

sayur-sayuran. Padahal yang menumbuhkannya Allah.

3. Yang sesuai dengan buktinya saja, tidak sesuai dengan i'ti-
kadnya, seperti kata mu'tazilah: kepada orang yang tidak

mengetahui keadaarurya: t{Ulu;*r'itat*
: Allah yang menjadikan selwuh pekerjaan.

Padahal i'tikad rut'tazilah itu bahwa cincin pada jari dige-
rakkannya oleh jari itu, bukan oleh Allah.

4, Yang tidak sesuai dengan bukti dan i'tikadnya, seperti kata-

mu: 
"lr;qkamu tahu bahwa Zaid itu belum datang
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Dan perlu diketahui, bahwa hakekat aqliyah itu kalau dilihat
dari te dua thoroftrya (ujungnya), yaihr musnad dan musnad
ilehi terbagi pula atas empat macam, yaitu:

l. Kedua-duanya berarti hakekat lugowi, seperti: tUlAl,SiL

2. Kedua{uanya berarti majaz, seperti: li4#)igl
: Telah memberi orang yang bederma pada Zaid; dengan

pengertian majaz isti'arah sebagaimana yang akan dit€rang-
kan nanti.

Lafazh V( a"og*lrrn O{fi :bfazh
, . /./,1

dengan arti f*)t

ft,Jl

3. Musnad ileh dengan arti hakekat, sedangkan musnad de-

ngan majaz. ."p"ni' u(4li{ly(6a Lahzhl(5

dengan arti gr1
4. Musnad iteh dengan arti maiaz, musnad dengan arti hake-

kat, seperti: .'4-fgifu-jtr:i$fu3;f1 = ro"
datang Zaid, padahal maksudmu khodamnya.

Pasal 5

#$tAr
MA,IAZ'AQLI.

Arli majaz aqli, ialah mengitnadkan f il atau syibihnya' ya-

itu: maidar, iiim fa'il dan sebagainya yang bisa beramal se-

perti amd fl ihya, diisnadkan kepadt rutlabasnya yang bukan

ILMU BAT.&IoII



sebenarnya, yatt',t f il mabni fa'il, seperti ;F bukan

keoada mulabas yang seharusnia' ialah fa'il, melainkan kepa-

i{-,*tlii"yo dLn 
'f'l nabni mafulbukan kepada naib fa'il-

try4, seperti &nr# 
Asal artinva: Pal<nianyang ne'

makninya. Padahal maksudny a: Palcnian yang dipokai'

9lt 12t'/
PV{V Asal artinya: Siansntawns berpuasa' Asalnva:

.22,4 f*
\raf .,t-:WVi6"$rp1(3it7

.. (.< laa,, ,..
Contoh lainnya:

4 -< r !. <, asal artinya: Penghifiipan yang dirukaLa;irbt;,tt

u/,1 J,964'l,Fl .i. 4q irlilg1tV
Artinya:

"AdaDun vanl kbdua, (yairu naiaz aqli), ialah diisnadkan.fi'

'l ain svibittnva kepada rutlabastrya (ma'muhrya) yang-.0*an

itho*toyo diisnadkan kepadanya $airu f il bukan diisnad-

kan kepida fa'it, melair*an kepada mafulnya), sepertt:

O- Kt 8'4: Pakaian vanc mcmtkai. Maksudrya: Palcai-
, ta i(ic
an yang diPakai.

l) contoh duiisimfa'it: ,j"lEJ asalnva:

(a I Fa{ z i . Ialu diisnadkan kep a maf'ulnya turya
tr A, tlJ I t '.rr

;;fi;iiasa, jadi : 464, raru diubahdari

fi ' tt 4 itu disanti dengm i sim fa' ilnv".:':,*.1
dan mof'uhryadidahulukan, t^dt : JPl &;t
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*+Jfu_ 
; asarnya: ii-*r"#.C, raru di-

isnadkan fil mabni fa'il itu kepada mafulnya tanpa proses

yang biasa, jadi i7#i5$ Sistem initahyang

dikatakan: Maiaz. Lalu diubah dari 6 die ntia"neun

isimfa'ilnya,lalu diisnadkan kepada dhomir 
t'l*lJl 

po,

%'t'*:';"
2)Contoh dariisimmaful: ru'J{ = Banjiryang

t
dipenuhkan/dilimpahkan. Asatnya: 61(Ji klt ftl 

: ra"n

memenuhi banj ir itu kepada tanah lembah,lalts diistinad'can

Inilah yang

tr
mafulnya,

jadi: . Dari lafadz

L/" ,, .. r,
a .l-r. L>

ada

r,l-:-i:

Asalnya: $,titrJl'4 : Tetah sungguh-surygguh taki-raki
Lalu dibuans fa'ilnva- iadi: t'" ,' 1.a.tqJ-r

: Telah sungguh-

f il itu kepada mafulnya, jadi: 6;tl1di lalu dibuang fa'ilnya

dan diganti dengan mafulny a, jadi lL!|lC =

disebut Majaz. Lalu diganti dengan isim maful =

lafu diisnadkan isim mafulnya kepada dhomir

f-'.r4 , -*197 l\-).,t I ..,.?tf"-
dhamir yang ruju' ke lafadz

3) Contoh dari masdar:

stmgguh kebe sarannya-

itu pada kebesarannya.
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Inilah majaznya, bermakna: Sungguh-sungguh kebesarannya.

4) contoh dari isimzanan: 'fralJ6 - Siangtya

serpuasa.Aut"y^/J)Wt"r()iTti"r"dibvnsfa,itnya,

jadi: '4W 7V 
: Majaarya. Lalu diganti dengat isin

fa'ilnya serta memakai dhomir dan dijadikan khobar datri isim

zanwn l*, jadi: Tlrld\6 : siansryayang berpuasa;

padahal yang berpuasa in orang.

l).f;:#Xrir;isimmakan' 
seperti: )qN = sunsai

Asalnya:

frto;
,<(. gt ,/ l/

qPtGVCg

fa'ilnya serta menyimpan dhomir dan dijadikan khobar dari

isim noka itu, jadi: ,L<fd , sebab yang mengalir itu
air, bukan sungaitrya. ',- '" '

6$ptr6

. lalu dibuang/a'ilnya, jadi

= Majazttya. lalu digmti f il madi qleh isim

6) Contoh dari sebab, seperti:

: Tblah mendirikan pemeintah akan sekolah.

Asarnya: t:6iJi'igS1q =retahmendirikan

para pega,vai akan sekotah dengan sebab perintoh pemein-
tah. Laht diisnadkan pekerjaan itru kepada pemeinmh, ladi:

i4'$W-r(6 : Ini majaz.

1) Maiaz aqli itu berlaku pula pzida nisbah idhofy, seperti:
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si;ta$^r:lr# = retali nenakiubkon

menjadil"annya masim penghujan iru akan sayuran Padahal
yang menjadikannya adalah Allnh dengan sebab hujan dan se-
bagainya.

8) Pada nisbah $o'iVah 
(kejadian), seperti:

: Janganlnh karut sdcalian

mentaati perintah orang-orang yan g b er lebih-lebihan.,

Maksudnya: Jangan mentaai orany-orang yang berlebih-le-
bihan.

,$ys+'*rx iLE .t.,; ;iiifi 7:e,r'!t$i
Artinya:

"Adapun membagian n4iaz itu dengan menghiung kedua ma-
cam (makna hak*at ilan hajaz) dolam kefua fiunya (nasnad
dan ru,nnad ikhnya), aila enpa macarn tanpa kesulitan. " .

Contoh-contohnya:

1. Kedua juznya dengan makna hakekat, seperti:

e#WWli

s$i6)rqii

t6y+L{b,g$it?l

p engh4ju untuk s ayur-soyuran.

2. Kedua juznya'dengan makna majaz, seperti:

= Telah menumbuhkan nusim

= Telah menyuburkan

kepa.da tanah iu penggantian laman/pmgantian zaman iru
telah menyuburkan tanoh.

on 6l di slni rrujaz, sebab arti asalzya menghidup-
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kan.

Danasal *t gla$rl1;, *" ua*,zarrum,se-

dangkan maksudnya : PenSSantian zaman'

3. Musnad ileh dengan arti hakekat, musnadnya dengan arti

majaz, seperti: 
tg)lgfiti)il3{ : Musimtwian

iru telah metryuburlcat rarzft. Musnad ilelmya Wuh

'6fit,musnadnyalafazh. \31
4. Musnad ileh dengan majaz' musnadnya dengan ad hake-

kat. seperti: ttGjtl${:ilq : retatt

menumbul*an kepada sayur-soyuran itu penggantian za'
nam.

Musnad irehnya w-n 91f,)t,{t/i,,w*** (fr
l. Atau seperti firman Allah:

ric;SsI'a!1'sfu$'i1;
Aninya:

"Dan bila ilibacalan ntot-ayat Allah kepada mereka' mala

ayat-ryat itu menambah keittutran merelu' "

Padahal Allah menambah iman mereka dengan sebab men-

dengar ayat-aYat Allah'

= Dia Fir'ann menburuh anak'anak

l<rumitt4.''"iMi&::J-
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Padahal yang membunuh para algojonya atas perintah Fir-
'aun.

, .$1liut'ljiW{9" = padaharimenjad*an

anak-anak beruban $aitu (kiamat).

Padahal keadaan hari itu hanya menjadi sebab beruban, se-
bab orang-orang mendapat kesusahan yang maha hebat.

-.4Qt,it"t6t6v
untul:lat mahligai.

Padahal yang mendirikan
atas perintah Haman.

: lthhai Haman! Dirikanlah

mahligai itr pegawai-pegawai

. -/ / r,tQ .z -. "2.,'*)l-7 b)9 *-t_ 3*ttral .r.

Artinya:

'(Bagi kalinat majaz aqli iu) wajib memakai karinah (yang
menujulcan kepada ajuan yang sebenarnya), entah dengan
karinoh lafazhiyah ataa ma'nawiyah atau karinah menurut
ador.'

l. Contoh karinah lafifti, sepeni:

taJfi .it$r&'-lg€,l,lS,;,99,:,
,w

Artinya:

'Telah menjadiknn uban di kepalaht berturut-turut kesusahan
dan kepihatinan, tetapi Allah mengerjakan apa yang Ia ke-
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hendoki. Lafazh
lafazhiyah": itga'$rt'^iiJ$i , karinah

2. Contoh kuinah ma'nrwiyalz, seperti: '41A94i&,
: Kecintaan padamu telah mendatangkan alat padamu. Kari-
nahnya: Musiahil mendatangkan kekasih oleh kecintaan, me-

lainkan oleh kakinya.

3. contoh karinatt'adiyah 'rilj$,'f:b : rehh

mmewaskan kornnndan itu kepada pasukan masuh. Karinah-
nva: Mustahil menurut adat, seorang komandan mampu mene-

waskan musuh, melainkan oleh pasukan atas perintah koman-

dannya.

Atau seperti rafazh: . ffii &!t-il Yang diucapkan

oleh yang bertauhid, sebab dia beritikad, bahwa menjadikan

sayur:sayuran iu hanyt Allah dengan sebab adarrya huian..
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BAB II

TENTANG MUSNAD ILEH

Dalam bab ini diterangkan keadaan boleh membuang musnad
ileh, menceritakannya, perlu dengan isim rna'rifat atau naki-
rohnya dan sebagainya.

Pasal I

Membuang musnad ileh.

,Ygt$t# r4t*li#39
Artinya:

"Musnad ileh harus dibuang, katau:

I . Sudnh diketahui noksufury; okh pendmgar, sepmi lgazlt
g$t 

datammcniawab' gfi;V drb.

2. Mencoba ingaan mendengar, htat aat tidaknya.

j. Supaya trudah ingl<ar bila d.iperluknn, sepeni knta orang

e 616 ketika ada karinah dinul<sudkan kepada si A,

supaya bilamana si A iru merasa tersinggung, rrudah meno-
laknya dengan kata*aa tidak bennaksud kepada A, melnin-
kan kepada orang lain.'

4@lr.W*f6
ryJfrfri'$ffi
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Artinya:

4) "Bermaksud menutttpinya kepada hadirin selain ntttkJtotob

tenentu, seperti Lli - "Sudah datang"' ilengan t'|aksud

yang ilamng itu "fuid" bagi orang yang telah satna-sann me-

ngetahuhrya.

5) Karena tergesa-gesar seperti kata orang:

asarnya; blfi)( dsb. la6ttb6
6) Untuk mengagungkan dengan tidak menyebut namanya'

*e""1 $Jly&2/fidffi',# = thns menaap-

kan lwhrm syara' ilan menjelasl<annya alun dalil-dalil; de-

ngan maksud: Nabi Muhammad s'a'w'

7) Untuk menghinakan, seperti kata orang:

'gx#vwiti = Dengan naksudnYa

setan.

8) Karena darurai nazhom atau sajak, seperti: Wli(

Wd!*itt15\'36 
: Katanvapadaku: Basai-

mana keadaannu? Jawabku: '94ki'' Seharusnya:

Atau darurat sajak, seperti: ( ff'fr$fi #tfr# $
seharusnya: 6'lr!
9) Mengikuti penggunaan Bangsa Arab, seperti:

AWirrl;S 
: r'emparaa tanpa pekmpar'sehmts'
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"t^' gV*bory;rbf;, Kata-kata tersebut, kata

misal bagi orang yang mengerjakan sesuatu pekerjaan padahal
bukan faknya.

1 0) Selain ifi rutsnad ileh yang harus dibuang masih banyak

elagi, di antaranya ialah khobar yang ditakhsis oleh

xau ,fi, seperti:

,i3;iffip Ui:#J'p
atau oleh (f!! sepeticontoh

. Thkdirnya

dalam bait: "Sebaik-baiknya perjalanan ialah pefi anm ahli
Tasawuf yang menuju ke martabat yang mutia".

rhkdirnya: 4,#Sr 
til,Ujit ;6,

. Pasal 2

Tbntang musnad ileh yang harus dijelaskan.

LWLrt*:Vi? ;, $Wi t:tt';{;t;
Artinya:

"Harus menjelaskan kama kepada musnad ileh, karena:

1 . asal sena ,iodo otoron untuk membuangtrya;

2. berhati-hati, katoa d,ibuang tokut ada salah fahatn;

3. hodoh pendengarnya, segala sesuau harus jelas saja;

4. dimat<sud menjelaskannya, sepeni jawabanma:

6&W ddak: yt'ry nia.
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5. bermaksuil memaniangkan perkataan, sebab sangat meng-

harap perhaiaa yanf sunggrt]t-sungguh dari pendengar-

nya, seperti iowaban Nabi Musa 4.s' atas pertanyaan

Ailah: . ,*6ue9;14t; iawab Nabi lusa:

$Fr)t-1;qJi"fiFUis;i6c;a
: Apalcah Pada tanganmu, Musa?

Jawabnva: "Ini tongkatku. untuk benelekan atas biri-biriku
a* 6"git" padanyimasih banyak lagi kebutuhan lainnya"'

Dw &;jjjjyx-a'+ ei3 lir6 r, PE+ !. iL ;:{9/./.2 .t",( -,

w3';4rqt:'ut |*.."gi,P..e#c-?2;4
.i ... t 4,
/t-. z*-.1 t a -l

Padahal cukuP dengan jawaban: Af.,e

;---
Artinya:

6- Kat ena merasa enak mengucapkannya, seperti kam orang:

l, :,tiilI-*.,,
Jowabnya: L|!W : Ikkasihht menYukai'

7. Untuk mengambil berkah, sePerti:

q;$Wte NabiMuhanwad

s.a.w. yang okan merryafa'ati kita di hadirat Allah'

-'#c't;lhrfiq

Ap akah k ekas ih rut me ry t*ai ?

8. Untuk ta'zhim, seperti:

= Nabi Muhammad s.a.w. haniba Allah dan Rasul-I'lya'

tl-ltu ial,Lllloll 45



9. Unfrtk menghinakan, seperti:
moktiat itu hina.

gu* itu?'

Yang menjadi contoh, lafaz h

6i. Orang

,# Yang tak Perlu di-

Mi",
10. Karena merxarinduseperti: - 'r1r1&&{*

: Nabi Muharuud s.a.w akan menyafa'art saiap
orang yang beniarah kepadanya.

11. Darurat nazhom, seperti:

*"t$jis;',sftsUe
)PffW;4,{r'(fr./a/-tt*O&1

Artinya:

"Telah berkata orang yang mencerca aht dan dia telah
melihat dan menyukainya: Sifai kepada kekasihrru"t! Ja-
wnhht: Kekasihku sendirtan. "

Yang menjadi contoh lafazh
ucapkan lagi.

12. Darurat sqiak, seperti:

$ti;,Stls;*;?1(rtr
lAq{e#L+4gti

Artinya:

" Kekasih telah meminta 2 teguk air unnk menghilangkan
dahaga. Kataht kepadanya: Hai kekasih! Dari mana 2 te-

't$( dan
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sebab tak perlu diucaPkan lagi.

13. Bermaksud ibadah dengan menyebutnya, seperti:

',#i';rt 'iK'^L(
Klf'etilU :znid

15. Menakut-nakuti, seperti katamu kepada orang yang kau

nasehati: libvA*jiltl oit g",k"n
lafazh Allahnya.

16. Untuk menetapkan dalam jiwa pendengar, seperti:

'AS$tt$a$,51i : MerekaitutiendoPat

paunjuk Ttthantryit dan merel<a berbohagia'

17. Kesaksian dalam pengildilan seperti:

'rfu ,51:i U : tuid' tetah meminiam dari aku' Tnid

i telah meminta dari aku dsb.

18. Untuk pembukuan, pencatatan dan kepentingan adminis-

trasi lainnYa.

Pasal 3

Musnad ileh dengan lsim dhomir

Musnad ileh itu ada kalanya dengan isim ma'rifat atau dengan

) t;il;rqiroh sebagaimani yang diterangkan dalam ilmu Nah-

,l wu.
\ i.i* ma'rifat itu bermacam-macam tandanya, dan yang akal
.l ffi;;, d"U. rituU ini ialah mengenai tujuan dibikinnya dari
{

\
1 o-n , 

" 
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14. Merasa kaget, sePerti:
mzlnwan macan.



isim ma'rifat.
Sedang soal tanda ma'rifat, dibahas dalam ilmu Nahwu.

,grlgllgptttt,fi;.i, n;;',*3gii$i I
Artinya:

"Adapun keadaan musnad ileh dimarifwkan dengan isim dho-
mir, adalah karena memperhiungkan tempatnya sebagaimana
tel.ah diketahui dalam ilnw Nalwu. "

Dhomir itu ada mwakallim, rutkhotob dan gaiD, seperti:

*6 ji gt$ ljfitit, dK&(, 1:Kg
Atau &w gysi
Perlu dikdtahui, bahwa adanya dhomir gaib itu harus didahu-
lui oleh lafazhnya, baik lafazh hakekat, lalazh takdir, ma'na
dihlah, karinah, maupun hukumnya saja.

l. Contoh dengan lafazh hakekat, seperti:

6.ugfi$;;q
2. Contoh dengan lafazh takdirnya, sepe*i:

'4Ss6s;e
3. Contoh dengan lafazh ma'na dilalah, seperti:

,rl:fitz5689
ono i, lL Rujuk kepada 

^asaa, $ G Mafhum dari

rtr*t
4. Contoh dengan karinah haliyah, sepeni:
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I
"UlV 

Stlg rS; = sehinssa tefttttup motahari

iru dangan penutup. Sebelumnya ada kalimat:

"4.y6rg,r--"y$#*il,t,!?t$tdimana susunan kalamnya menunjukkan habisnya waktu
sholat disertai karinah menguraikan waktu senja.

Iadi dengan adanya kalimat: 

"#U6t6 
, me-

nunjukkan bahwa dhomir pada Wazh A$ rujuk-

nya kepada matahari. Jadi artinya: Sehingga maahari remr-
tup oleh owan.

5. Contoh dengan hukumnya saja, yaitu dengan dlnmir-sya'
'az, sebab tidak ada lafazh isim dhohir sebelumnya' seper-

ti: fa^vrJ{ waat lt rujuk4ya

kepafu dhomir-sya'az. Atau sePerti:

$Ybr{h'ofiiit!,
'ri= n!!t+gltffi.UL-tAJK ./-r"! ^',

t

dsb.

lo,
-..2
Artinya:

t! t;{ *ttiffi
"Adapw asabrya kepada kalina nail:lmtob iru, ialah ta'yin
dat adt kahrya tidok ta'yin, yaitu yang ielas ntoksttdnya
mzncahtp umnn.'

Maksudnya:

Asal kalimat khitob itu untr* ta'yin kepada seseoratg, alun
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tetapi ada kalanya bersifa umam pada suiap orang yang ter-
kena oleh tujuan pembicaraan itu.

Contohnya, seperti:

i$t;6fi ldtttti'bXttsJ{$!€JJr$,3

Artinya:

"Si Fulan iru orang yang tercela. Kalau kama menghormati
dia, dia menghinakan kamu dan bila kamu berbuat baik kepa-
danya, ia berbuat keburukan kepadama. " 

i

Lafazh ta'khitob pada kalam itu tidak tertentu pada si A atau
B, melainkan hanya tertuju kepada orang yang menghormati
si Fulan saja. Dan seperti firman Allah:

lt >t-,al-,t 
--.,,f.firE6tr,Aj6; '

Artinya: 
;

"Dan kalau kamu melihat ketika mereka berdiri di atas nera- .

ka. '

Kalimat khitobnya bersifat umum.

Pasal 4

Musnad ileh dengan isim alam'

Musnad ileh dengan isim alam dimaksudkan untuk:

l{te4utt** -liu"tq64s& r
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6K'$46 JPt .,, $-<2 2Trs 1_ "6
Artinya:

"Adapun masnad iteh dengan isim alann, dimoksudkan:

1. supaya hasil/berkesan pada permulaan hati pendengar itu
nama orang;

2. supaya mendapatkan berkah;
3. sebab enak mengucapkannya;
4. supaya mendapat perhatian pendengar;
5. karena mengagungkan;
6. karena menghinakan;
7. karena kinayah. "

Contoh-contohnya:

1. Supaya lebih mantap dalam hati pendengar nama orang:

i#'u;
2. Supaya mendapatkan berkah, seperti:

3. Merasa enak mengucapkannya, seperti:

-<aErtt*fi'&rc

W+;,ir

4. Supaya
rena:
a. senangnya, seperti:

b. menakutkan, seperti:

c. memperingatkan, seperti:

d. mengambil sempana, sePerti:

e. menganggap keji, seperti:

I!-MU BAI-^CHOH

merasa sungguh-sungguh memperhatikannya, ka-

'Mfulat"${5
^4tt$J6?.'$M5l-12

&{6iri6:i1u
6rdgtil,Sl"ti;

,,rt;eiW
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f. perlu dijelaskan untuk dicatat dsb, seperti:

$rcrtg't;,/.g"Ji\
5. Mengungkapkan. sepe,ti: e6*lA[(A
6.Menghinakan,seperti: 

Elyg,G*g,7. Kinayah dari:

a. keburukannya, seperti: 
tt/ 

,is,J:i#i(
Nama asalnya: ,gJ;11*

, q/y't.,/.Jq,f ,q4

#Plti4eb'Jb.t,
4tifes*i6i,.,.

b. kebaikannya, seperti:

Pasal 5

Musnad ileh dengan lsim mausul.

Musnad ileh dengan isim mausul, dimaksudkan untuk:

*tr@td,fliftL

#,Fj\'ggo
iie6',&Si9G.)

Artinya:

"Adapun keadaan musnad ileh dengan isim rnansul, iabh un_
tuk:

I. menganggap heba/dahsyat akan sesuatu pe*ara;
2. Mengkonlvi*an okan tujuan:
3. menganggap jijk dengm menyebw rutsnad ihh; dengan

namanya yang jelns.
4. metqoerlihatkan kesalahan nu*hotob ;
5. mengisyaratkan pembenukan masnad/khobar;
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6. menghadapkan jiwa pendengar agar sungguh-sunggtlt;
7. Memberitahu bahwa pmdengar belum ncngaahui selain

silah mausuhrya. "

Contoh+ontohnya, sebagai berikut:

1. Untuk taJkhim (mengnggap hebat), seperti:

Artinya:

"Teloh mmenggelamkan kepada kafir-kafir iru kejadian yang
dahsyat yang menenggelamkan mereka di laut, yaitu gelom-
bang besar. "

Kalau dikatakan: Gelombang besar, kedengarannya tidak se-
hebat kata-kata tersebut.

2. Untuk taqir (mengkonkritkan), seperti:

9&W.,)$6d:;ieY;
Artinya:

"Dan telah menggoda kepada Nabi fusuf, yairu wanita
Qulaikha) saat tltsuf berada di rumahnya untuk menundukkan
diri l4lsuf (kepadanya). "

Kata-kata tersebut, lebih menunjuklan kebersihan/kekuatan
mental Nabi Yusuf dari godaan wanita di waktu beliau berada
di rumahnya dan lebih positif dari kata-kata: Isteri pembesar
atau Zulaikha telah menggoda Yusuf.

3. Untuk hujnah (menganggap jijik), seperti:

"ii(6efit;q : Tblah datang orang yang

teLah menemaimu kemarin. Dengan maksud orang tersebut

,w
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adalah jahat atav hina.

4. Untuk tauhim (menunjukkan kesalahan), seperti:

6;r,fio&l i)tg/, Jr-Jii,Z CJ,3y
Artinya:

"Sesungguhnya mnkhluk-mokhluk yang kamu seknlian sembah
selain Allnh, tidak mempunyai reieki inruk karut ,"*oiii".,;-
Atau kata sya'ir:

3tt)i u'e ;rj ji.,ft g) i6g 
-:*

.!*;r,,at
Artinya:

"Sesungguhnya o-rang-orang yang karut anggap saud.aramu,
merasa sembuh dendam hatinya kalau karyuTelialian celaka.;,

5. Untuk iimn-un (berisyarat untuk membentuk musnad), se_
perti:

/ a . ,/.u.*,,
Artinya:

"Sesungguhnya orang-orang yang sombong enggan beribadah
kepada-Ku, mereka akan masuk neraka ianaiZm r"no iioo
dina. "

Maksudnya: Kesombongan mereka itu memasul<kan ke dalam
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neraka.

Atau untuk mengagungkan musnad, seperti:

\a';i;v'{:trlKitfifil
3;{tiy"^\G,tzii
Artinya:

"sesungguhttya Dzat yang mengangka to-ngl!'."4-n y"!*:
kan ruiiah bagi kitu yang tiang+iongnya lebih baik dan lebih

tinggi." Menunju\*an kebesaran dan keindahan rumah iru'

Atau untuk mengagungkan orang lain seperti:

,Jieti,b#-e)h.g,ej(
Aninya:

"Orang yang menyeujuimu berhak mendapa kehormatan' "

Kata-kata itu menunjukkan keagungan mukhotob dan yang

menyetujuinya.

Atau menunjukkan kehinaan orang lain, seperti:

CS#\',i;fi6$)\1Qi>gdAAa'fi(
Artinya;

"Orang yang menyalahimu berhak mendapat kehinaan''

6. Untuk taujihus-sami' (menghadapkan jiwa pendengar), se-

peni:

. )it;i "re 
Lv;t p".UJ$6 Efi6
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Artinya:

"Adapun yang menggoncangkan daraan iru, ialah keiadian
hidtp bant bagi seluruh jiwa pada hari kianat.',

7.. Untuk faqdi-ilnin (memberitahu karena pendengar belum
tahu), seperti:

(iliv;e.;rw,ifrr
Artinya:

"Orang yang memberi makanan kepada kita kemarin, telah
daang hari ini pada kita. "

Atau si mutakallim yang belum tahu, seperti:

"ri*1!{)-"69-d:;ti
Artinya:

"Adapun makhhtk-makhltk yang berada di sekelilinp kita vans
terdiri dari jin, saya belum meigetahui mereka.,,

Atau matakallim dut

ganti saja kalimat

makhotob pun belum

'frlt dengan

mengetahuinya,

i*t
Pasal 6

Musnad ileh dengan isim isyarat.

.i, Jet,+{fi;,Att

.t.ir'!iwL46$
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Artinya:

" (Musnad ileh) dengan isim isyarat, dimaksudkan unatk:

1. Menerangkan keadaan masyar-ileh, dekatnya, dan iauhnya
atau

2. Menganggap bodoh kepada pendengar.
3. Atau sangat membedakan.
4. Una* mengagungkan.
5. Menghinakan.
6. Memberitahu.
7. Unnk lebih nengagangkan.

Adapun contoh+ontohnya, ialah :

l. Unfik kasyful-hal, seperti: '{itu untuk

IZ;a"*n n(. j 3t1! unruk yang agak jauh; dan

tob), seperti kata Farojdaq:

AqU;.tl.Wr{t.,.e4d1

yang

ilt
untuk yang jauh.

2. IstijhaLul-makhotob (metganggap bodoh kepada mukho-

,t(rqAl
Artinya:

"Itulah bapak-bapal<ht yang nenghimpun keagungan! Da-
tangkanlah kepadaku orany yang sederajat dengan mereka,

wahai Jarir! Kalau kamu mompu mengumpukanrrya kepada
kami. "

3. Untuk tamyiz (membedakan), seperti kata Ibnu Rumi:

{ItytAlgiq'
-c,-4(5-t16ii.lr jn',u

-J \.1'' ' 
Ja.,/ .,pe
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Artinya:

"lnilah Abu Saqor. Dia menyendiri dari se*ala kebaikannva.
asal dari kefurunan Syaiban yang berada anlara pohon bidara
dan pohon buah penyamak.,'

Kalimat pohon bidara dan pohon buah penyamak, adalah kali-
mat pujian orang Arab bagi penduduk tiampung.

4. Untuk ta'zhim, seperii:

.ffic'ii16*1t4i64\
Artinya:

"ltulah Kitab yang tidak ada keraguan padanya yanp meniadi
perunjuk bagi orang-orang yang benaqwa.', 

'

Berisyarat dengan kalimat "itu", padahal Kitab itu dekat.

5. Untuk haththu (mercndahkan), seperti:

gglt$xtlgL"]i6j
Artinya:

"Tiadalah kehidupan dunia ini, kecuuli sekedar permainan.,,

6. Untuk tanbih, sepeni:

3g+il1 p, 
"frj' 

g,: U ;iA a' 4J
Artinya:

'.'.lruloh orang-orang yang mendapat petunjuk Tuhannya dan
ulah orang-orang yang berbahagia.,,

s8 ILM! Ar{LtOllOH

Atau 
.seperti: G+tfi\ = itu pekerjaanfasik semata-



7. Untuk tafthim (mengagngkan), hampir sama dengan ta'-
zhim, hanya tafkhim itu lebih mengungkapkan dari ta'zhim.

Pasal 7

Musnad ileh dengan lam-ta'rif atau alif-lam.

Musnad ileh yang dima'rifatkan dengan lam-ta'rif, terbagi ke-
pada:

1. ma'hud (lil'ahdi), yaitu sesuatu bagian yang sudah diketa-

hui oleh mutakallim dan mukhotob , 9l;lt9$1

"Dan keadaan musnad ileh dengan lam+a'riJ, sudnh diketahui
dalam ilma Nahwu juga, akan tetapi lnm unnk istighroq, ter-
bagi dua bagian, yairu:

,#69 &',u i3 .\. #tr.Api++E
Artinya:

"Saru hakekat dan dua 'urfy. Dan dalam kalimat mafrod lebih
umam dai kalimat jamak, harus dikuahui!"

Maksudnya:

Musnad ileh yang dima'rifaknn dengan lam+a'if, terbagi
dua macam, yairu: I . ma'hud (lil-'ahdidzihni) dan 2. hakekat.
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Adapun lam lil'ahdi terbagi pula kepada:

l.l Li'ahdidzikri (diketahui dengan ucapan) dengan jelas dan

kinayah, seperti: &*Ugn* = riadaroh

laki- laki s epeni wanita.

Lafazh Br1 telah diterangkan sebelumnya dengan jelas.

Lahzh )j fil sudah diterangkan sebelumnya dengan kinayah

sebab memerdekakan hamba it:t unuk lnki-kki.

1.2 Li'ahdidzihni, telah diketahui dalam hati, seperti:

dalam gua, yaitu Nabi Muhammnd s.a.w. dan Abu Bakar r.a.

1.3 Li'.ahdir-hudhur. seperti: l&y$g$(ai
= Pada hari ini Aka sempurnakan bagimu agamon .

Demikian pula rermasuk lan-li, ahdil-hudhur, ialah tam_ta' rif
yang berada dalam sesudah isyarah, seperti:

atau sesudah nida, seperti: KltWi
(6fiiati

2. Lam lilhakekat, yaitu terbagi tiga macam, yaitu:

2.t '&4:air'253; = Hakekat secaraumum,

tidak memandang afrodnya, seperti: rtfifAATJAf
= Kaum lal,i-laki lebih kuat dari wanita atau seperti:

$Jt0t6{l :rtutikabetiattberduaberada
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'*$wlelr : Manusia itu hewan yang bisa

berpikir.

2.2 Isyarah kepada hakekat dengan memperhitungkan keada-
annya pada sebagian afrodnya yang tidak ditentukan, seperti

-qlhSLlrkatamu:

pasar!" Kalimat

: 'Mast*lah knru ke

di sini pada dhohirnya tidakoSkr
ada ketentuan, sehingga hampir sama dengan isim nakiroh.

Atau seperti firman Allah:

Artinya:

"Aku merasa taho dia dimokan hairnau. "

Hanya perbedaannya ialah: Kalau rsrm zalciroh menunjukkan
sesuatu yang tidak tertentu, kalat ma'ifat menunjukkan seba-
gian dari dzat hakekot (seperti pasar atau harimau tertentu da-
lam contoh tersebut), sebab mustahil kalau harus memasuki
seluruh pasar.

2.3 Isyarat kepada hakekat dengan memperhitungkan adanya
pada setiap afrod dari semua afrod, sehingga menimbul-
kan pengertian istighroq (keseluruhan), seperti:

K\l'o'l:5,i! I
\r-*)

= Sesung guhnya seluruh

manusia berada dalam kerugian.

Adapun tanda lam-ta'tif lil-istighroq, ialah dapat di istitsna.
Dan istighroq pun terbagi dua macam, yaitu:

*$t*$it
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2.3.1 Istighroq hakeki, ialah setiap afrod yang terkena oleh
mi lafazh tertentu menurut arti lugotnya,-seperti:

;:6s6,-rtvsv
senwa yang gaib dan sen a yang nyata, tak terkecuali.

2.3.2 Istighroq 'urfi, ialah setiap afrod yazg terkena oleh afti
lafazh tertentu menurut pengertian-adai, seperti:

4tlt rr.g' 
*lf'5; : pemerintah tetah mensumput-

ka1ry1a aparat 1egaranya. Tentunya tidak akan keseluruhan,
melainkan sebagian besar saja.

Dan mergenai pengertiannya, istighoq itu terbagi lagi seba_
gai berikut:

l. Kalau. istighroq dengan lafazh mufrod yang nakiroh sena
nafi, lebih menyeluruh dari istighroq dengai tafzizh jamak
yang nafi, seperti:

,tltgll*$ : riada seorang pun toki-taki di

rumah-

2fig-Je.r$ = riada banyak taki-taki di ru-

mah, georang atau daa, ada).

2. Kalau istighroq dengan lafazh jamak yang ma'rifat, lebih
menyeluruh dari istighroq dengan lafazh m-ufrod yang ma'-

rirat. seperti:'SllAi;,ttl
Sesungguhnya Allah mencintai setiap orang yang baik.

yakni: Yang mengetahui
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Kalau

'61t,#-ltfo\
mencintai seorang yang baik.

: Sesungguhnya Allah

A

F
t_lj

!

D

I

I

pasal g

Musnad ileh dengan idhofat.

i@6,;tlig;i #it . i, J(44{3Afi6.v"
,5Q{'1i.tii'1 f' .i. 2LaL1 *e r}W
Artinya:

" (Musnad ileh) dengan idhofat, dimnksudkan unruk:

1. mencalaq semua afrod; 2. mempersingkat; 3. memuliakan
mudhol: 4. memaliakan ntdhof ileh; 5. menghinakan madhof;
6_._ menghinakan madhof ileh 7. menghinnkan mudhof dan mit_
dhof ileh; 8. merasa bosan; 9. menyamokan deraja; 10. me-
nyembunyikan musnad ileh dai selain ru&hotobi t t. menye-
gerakan pendengar agar memaliakan aau menghinokan; i2.
idhofat menyimpan majaz; I 3. memperolok-olokkan. ',

Contoh-contohnya, ialah:

1. Untuk hasar, seperti:

, t (-tii o#J, & i;;{6 it l{t
Artinya:

" Hamba-hamba Allah berdiam dengan tenang di bawah
jalan kadar. " (Setiap orang yang meyakinkan katlar Altah,
jiwanya akan rcnang).
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2. Untuk ikhtiser, seperti:

I at'6oY'.t't'*01;< 
rt64@b<#.3,%i

Artinya:

'Kekasihht beserta rombongan penunggang kendnrann
botgsa Yaman, berjalnn jauh mengembara, sedangkan di-
rilat diikat di Mekoh- " 

I

O.o.znl r.. I .' t L',i Ilaj>-y,tvU *o'
Aninya: ;

"UtMt Nabi Muharnmad s.a.w. dicintai Allnh'. Umatnya :

ikut mulia. 
:

4. Memuliakan mudhof ileh, seperti: ;

pdttjii't"X{4l
Artinya:

"Nabi kita Muhammad manusia yang paling afdhol". Kita
ikut mulia.

5. Menghinakan mudhof, seperti:

3*qb;1:tr;
Artinya:

"Anak orang kikin hadir. " Anaknya ikut hina. ,
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I

6. Menghinakan mudhof ileh, seperti:

htaldtt-:S;tr\r, 
1" -

Artinya:

"Saudararru yang dicela, hadir. " Mukhotob ikut tercela.

7. Menghinekan orang lain, seperti:

,r5+6-r.Ut?6'1j
Artinya:

"fngk .pemiryn arak meryertai hid.,, Zaid ikut hina,
sebab disertai oleh anak peminum arak.I ----

1

I g. Menyamakan dera.iat, seperti:

sH{;ixn
Artinya:

'Para ulnma negara sudah hadir. "

9. Membosankan kalau yang menyebut semuanya, seperti:

U#;rlr,#i
Artinya:

"Pendudtk negara sudah hadir.

10. Menyembunyikan musnad ileh, seperti:

IIMU BArJclloB
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Artinya:

"Suhabatmu telah berubah tingkohnya. "

I l. Menyegerakan pendengar agar menghormat, seperti:

.'43araiu
Artinya:

"Sahubatmu telah datang di rumahma!!"

12. Menyegerakan pendengar agar menghinakan, seperti:

/.,,1, , ,')'1 t t, ,/,1).,
J-U; :-y tl i l't-.. q eb ji

Artinya:

"Musuhmu bermaksud mendekatiml. "

13. ldhofat menyimpan majaz, seperti:

<,(.tt?1,_,:\-
Lry)51)'*.:J.ts

Artinya:

"Sebaik-baiknya tempat, ialah tempatnya orang natta-
qin." Yaitu surga. Padahal di surga itu tempat orang mut-
taqin, tempat bidadari dan malaikat. Deryan diidhofat-

0r ./
konnya lafazh ' -2t) " kepada manaqin. mengandung

pengertian mengenai ketentuan orang muttaqin masuk
surga. Di sinilah letaknya majaz, yritt ikhtisos.

14. Memperolok-olokkan. seperti katamu pada orang yang

memheri sesuatu sedikit sekali: OS--fllttri,)
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: Pemberianrut hebat. Yang diperolok-olok, mudhof
ilehnya, yaitu makhotob, seperti katamu kepada orang

yarryktYk: #agr*S : Kemarahannater-

Pasal 9

Musnad ileh dengan isim nakiroh

g;i:j@t$...Wit3Ql#gs
+#ii( o;,:*l$ /#,,.,*r# #41' M
Artinya:

"Ulama ahli Ma'ani membikin musnad ileh dengan isim naki-
roh dengan maksud unruk:

l. memencilkan; 2. mengaaggap banyak; 3. mengganggap
bermncam-macam; 4. mengagungkan; 5. menghinakan; 6.
sebab bodoh atau pura-purd bodoh; 7. menokut-nakuti; 8.
menyenangkan; 9. menipu/merryamarkan; 10. memperkecil. "

Adapun contoh-contohnya, ialah :

1. Memencirkan, seperti: fr$\;$tb|tr;rZ.:J
: klah datang seorang laki-laki dari ujung kota. (Harrya

seorang, tidak lebih).

2. Menganggap banyak, seperti: Xrlfitl = Sunssuh

dia banyak untanya. (Seolah-ohh tidnk terhitung).

3. Menganggap bermacam-macam, sepeni :

bfu Ag:y; : Danpadamatamereka
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ada penuup, sehingga tidok meliha jalan yang benar.
(S eb ab bany ak p eng halan g).

4. Mengagungkan, seperti:

: Telah datang pada mereka urusan yang mulia.

5. Menghinakan, seperti katamu ketika bertemu dengan

orang yang hina: *,i 4 : Soya telah

bertema dengan seorang laki-laki. (Segain menyebut na-
manya).

6. Sebab tak tahu atau pura-pura tak tahu namanya, seperti:

'5'6U(t
7. Menakut-nakuti, seperti katamu kepada orang yang

kam!.takut-takutit 0J/.5e1L< = Di depanma ada
penyanwn.

8. Menyenangkan, seperti katamu kepada orang yang mem-

PJot;;t;c"

g.Menipu/menyamarkan,t"o""r9;j(;3(\L\trlJ6

= Telah berkata orang kepadaku, bahwa kamu pengkhia-
nat.

10. Memperkecil, seperti katamu kepada orang yang sedang

ailr g ' /ei(iq,;ttS : Di sini ada sedikit air.

punyai sisa utang:
sedikit.

t?a/, z''r*tX = Ada sisanya

68
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Catatan: Perlu diketahui tentang isim yang berutang-ulang,
ialah:

a. Kalau keduaduanya isim nakiroh, maka isim yang kedua
maksudnya berbeda dengan isim yang per&lma.

b. Kalau kedua-duanya isim ma'rifat, maka isim yang kedua
sama maksudnya dengan isim yang pertama, seperti:

(1",":-:tbil,W#t'63F
Artinya:

"Maka sesungguhnya beserta kesulitan ada keringanan. Se-
sungguhnya besena kesulitan ada keringanan. "

Lafazh :Mi kedua{uanya sama maksudnya dan lafazh

lo-"1 kedua-duanya berbeda. maka oleh karena itu, seka-|.1.A)

li menghadapi kesulitan, akan dapat keringanan beberapa kali.

Pasal 10

Musnad ileh dengan sifat.

ee,"itSg6 i: .,,,41q::Sl 
^tU

Artinya:

" (Musnad ileh) yang disifati dimaksudkan unruk:

1. membuka perhatian; 2. menentukan dengan sedikit isytir*
atau menghilangkan samar; 3. mencela; 4. memuji; S. ta*lt
6. menash (menjelaskan). "
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Contoh-contohnya, yaitu :

1. Membuka pengertian, seperti:

'Ll$ 2fi iSl L4,rriti 
", 
l; tti W, ff

Badan yang tinggi, lebar, dan gemuk memerlukan tempat
yang leluasa.

2. Menentukan dengan sedikit, ".p.nt 6'L\rLAiU
Bilamana di sana adn orang lnin yang beribadah bersama
Zaid.

Atau menghilangkan samar, seeefti li -)& tf)6 
U

Bila tidak ada lagi orang 'alim selain hi.d.

3. untuk mencera, seperti: O&tOlWtJjkS

4. untuk memuji, seperti: g7l;tg2tAtrrg:

5. untukteukid, seperti: wSjiivilliltu;;t
Lafuh 

116\ 
sana aencar j(fi( : hari kemarin.

(Thukid maknawi)

6. untuk mennash, seperti: LgkS erq
(Hanya seorang laki-laki).
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Pasal 11

Musnad ileh dengan taukid.

. .rf,-#i'^A6);i";$VK5

,r"ikJ$ii-x_,ys
Artinya:

"Ulana ahli Ma'ani mentaukidi musnad ileh dengan nuksud
untr*:

l. menmtukan musnod ileh sekira tidak ada sangkaan lain;
2. membersihkan dai rungkaan lupa
3. atau dai sangkaan majaz.
4. atau dari sangkaan khusus/menolak sangkaan tidak menca-

kup unwm- "

Contohrontohnya, ialah:

l. Menentukan maksud musnad ileh, sepeni:

&>bEqtw;69
2. Membersihkan dari sangkaan lupa, seperti:

) ,t'/.
tL,.r-Or

3. Atau dari sangkaan majaz, seperti: ta-Ii#<li;t4

4. Menolak sangkaan tidak mencakup umum, seperti:

,&&,r,4

'q;q
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pasal 12

Musnad ileh dengan athaf beyan. ,

s$&xr\.i, --'qi*5itr6Artinya:

"Mengathaftan Ul^ama ahli Ma,ani kepada musnad ileh de_,f$ff.fnot Wor, moksudrrya unruk minjetaskan deogin'tsim

Contohnya, seperti:
,$eart*ifi

Lafazh 'nE menjelaskan maksud a.t*..9

Perlu diketahui, bahwa:

1. Meskipun athaf bayan itu dimaksudkan untuk menjelaskan
musnad ileh yang menjadi ma,tufaleh, akan tetapi tidak
pasti status athaf bayan iu lebih menjela.r/<az ma,tuf,aleh,
sebab ada kalanya jelasnya itu dengan ma'tuf aleh dan athai
bayannya, seperti misat: Ada orang yang mempunyai nama
kun-yah 

-dengan 
Abu Hafasy sebanyak lima orang, sedang_

kan salah seorang nama aalinya: tJnar. Oan oing-oranig
yang bernama Umarpun ada lima orang, akan tetapi yan!
mempunyai nama kun-yah hanya seorang. Jadi, dengari te_
dua nama asli dan kun-yahnya itu menjadi jelas untu-k sese_
orang nama Umar yang berlrun-yah Abu Hafasy:

,"ii"";a6;ev trl
2. Athaf bayan hampir sama dengan na,atlsifat, hanya perbe_

daamya sebagai berikut:

a. kalau na'at untuk menjelaskan sesuatu pengertian pada
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man'umya. 
'"0""r, 

,e_!i ,e;i4lZg! . seaa,gran,
| -!/ u2

untuk menjelaskan hakekat maksud

J#"r,:A;,:
b. kalau athaf bayan

ma'tuf aleh, seperti:

Pasal 13

Musnad ileh yang dibadali dan berathaf nasaq

jdi\ati,xi;
-,a v+ )-

xtufl&q;;#
efrltAA\afi.2.
Artinya:

"Dan membikin badal Ulama
dengan malesud unatk:

1 . menetapkan ftuhtm bagi sesuau kaLam, sebab didohult*an
oleh sesuatu knlimat yang htrang jelas, sehingga pikiran
orang memburuhkan adarrya badal, yairu bagi bailal-htl
minal-lcul).

2. Unruk menghasikan (makna hnkika dalan badal-badhi mi-
nal-lai dan badal isytirnal).

Dan Ulama mengathafkan dengan athaf nasaq untuk maksud:

l. memerinci salah satu dari kedua juz (mtsnad ileh dan mus-
nad);

2. menolak pendengar yang salah pahaa^
3. memindo]*an huhtm dnri suau perkara kepada yang ke-

mudiannya;

i#319-j6g4q
l:iji(*J^i*t
W4{fiIGg::rg

ahli Ma'ani dai ma.snad ikh
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4. ada ragu-rugu pada mutaknllim;
5. meragukan pendengar ;
6. membingungkan pendengar (dengan kalamnya yang tatrang

jelas)
7. selain iu dari beberapa huhtm (sepeni: unruk memilih

atau membolehkan dan sebagainya). ,'

Contoh-contohnya, ialah:

A. Dengan sistem badal, untuk:

1. Thqrir dengan badal-kul minal-kul, seperti:

{5Agr;q.
2. Menghasilkan makna hakikat dengan badal-ba,dhi, se_

perti: 
{Xi;z1isa

3. Menghasilkan makna hakikat dengan badal isytimal, se_

perti: UV?,:A

B. Dengan sistim athaf nasaq, untuk:

l. rhfsit musnad ileh, seperti: flt39$1, j fu- j;t1
Bagi yang datangnya bersamaan atau tidak tergantung ke-
pada huruf athaftrya sebagaimana yang aiteringtaiaa_

lam ilmu Nah*t, perbedaan antara: .. 
fO (3 ,

2. Menolak paham pendengar yang salah, seperti:

o3l U:{'G vaag diucapkan kepada orang

yang beranggapan, bahwa yang datang in Bakar, dise_
but: qosor-qolab atau yang datang itu Zaid dan Bakar,
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disebut: qosor ifrod.

3. Memindahlan hukum kepada lafazh berikutnya, seperti:

bahwa yang datang itu adalah

b. ibahah, seperti:

"ks*-*qAmar.

4. Ada ragu-rasu pada mutakallim, tp"rfiyfri{ti"V
5. Meragukan perdengar seperti: :klfr:- 5;e
6. Membingungkan pendengar agar ia tidak marah seperti:

ydfrotua;gtgtw
(Sebab kalau dikatakan: kamu sesat tentu mereka ma-
rah).

7. Untuk: a. takhyir (memilih sebagian), seperti:

W;:t*Urisiil

'1;'%:wsi4
Pasal 14

Musnad ileh dipisah dengan isim dhomir.

C iit&:'gA(& . ;. r!AW,r+; ifA;
Artinya:

"Adapun memisahkan musnad ileh dari musnad dengan isim
dhomir, naksudnya untuk mengqosor/mengkhususkan nws-
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nad ileh itu bagi musnad saja, seperti:

q41i6o;#t
= Ahli tasawuf itu sungguh-sungguh menilapat hidayah. "

Dan selain untuk qosor, ialah untuk:

"$l,!rli 
|ir$6,f*Ji

l. Menunjukkan bahwa lafazh yang seiudah isim dhomir itu
khobar bagi lafazh sebelumnya, seperti:

2. Th'kid, seperti:

(Lafazh

Pasal 15

Mendahulukan musnad ileh dari musnad.

q;#;|itu4.r.
Artinya:

dt:l{d:64636;

"Ulama ahli ilmu Ma'ani mendnhuh*an masnad ileh dengan
maksud:

l. sebab-asalny_a; 2. menguku&an berita dalam hai pende-
ngar; 3. sebab enak mendohulukantrya; 4. memaliakan nws-
nad ileh. "

i;.3-i4j6;y;b6{iv6gJ
"hum" menguatkan maksud "ulaaika").
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contohnya, seperti:

1. Sebab asal serta dianggap penting, seperti:

triJ"rJ#
2.. Mengukuhkan berita pada hati pendengar, seperti kata sya-
'ir:

;t{. urL 
-'& Z,y? ;tii li i,tagfii

Artinya:

"Adopun yang mcngguncangkan daruan itu, iakth kejadian
hidap baru bagi seluruh jiwn pada hari kiamat. "

3. Karena enak mendahulukannya, seperti:

i'6#
4. Mengagungkan, seperti:

t%Tib

f{ra'!U#*w ,.pnlpv16
tiLes'fu);1.:;.KXr

abSj*Xi,l'-r;3)
,t$i;{-?*fi{i:tii1
Aninya:

"5. Unruk menghinokan; 6. mementingkan; 7. darurat na-
dhom ataa sajak; 8. mengharap sempana/berkah; 9. nzng-
khususkan nusnad ileh bagi masnad; 10. untuk maksud umam
kalau musnadtrya menyertai huruf salab (nafi), sebab kalau
begiu menanjul<knn umam nafi (meskipun tidok berarti keselu-
ruhannya, melain*an umamnya saja dan kebalikan dari utrutm
nafi, ialah nafi umum, maksudnya menafikan keseluruhanrrya,
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tiada sebagian pun yang tidak manfi). "

Contohnya, ialah:

5. Menghinakan, seperti:

6. Mementingkan, seperti:

tr'li6#"i1

t{"rJj1,:r'&;z;',{3
7.a. Darurat nadhom karena wazan, seperti:

.#t>{I:Gt_l J))3,,{1
i6443,|sii,lar5 ' >e'

Artinya:

'Cukuplah saksi bagi kecintaanku kepailamu dengan haiku,
sebab hati iru saksi yang paling adil unnrk diangkat saksi."

Dan firman Allah: ec6361i(il6
Artinya:

"Tiadalah hoti itu berdusta terhadap apa-apa yang dia pan-
dang. "

7.b. Darurat qofiyah (ujung bait), seperti:

4$j&$tagaf
qlt@lW
Artinya:

"langanlah menipurut pakaian yang bersih iu, sebab dengan

.1,,9:i4g'iiJx*

.,.i-,564t1,fi

18



sabun dan air pun bisa bersih. Laksana telur yang rusak, ku-
litnya putih, akan tetapi d.i dalamnya bau sepeni bangkai. "

7.c. Darurat sajak, seperti:

33165
Artinya:

,#wyw*
"Kataku: Kapankah bersua lagi wnhai kekasih! Jawabnya: Ja'
ngan panik! Sebentar lagi bisa beriumpa. "

$t;Ct<q:,
6rr;9ita4t

tii|*Jfr .,.

!
P
F
B

Eg

c

l>

L:

8. Mengharap berkah, sePerti:

9. Menganggap keji,, sePerti:

: Perbuatan keji itu di ,'umahma (bukan di tempat lain).

10. Mengkhususkan musnad ileh bagi musnad, yaitu terbagi

atas:

10.a. Bila didahului huruf nafi, seperti:

,a$t{a,1;*e.figra
sekati tidok mengucoPknn ini.

10.b. Kalau tidak didahului nafi, gunanya untuk tahshish, se-

perti: SLie\*.c,bu36 = sava

telah berbuat mengenai kebuuhanmu, bukan uwuk

orang lain.

ro.c. Untuk menguatkan hukum, seperti: UiWi{
= Dia memberi barang yang berharga.

= Saya sama
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Atau seperti: 4. iK181 = Kama tidak berdusta.

Kalimat ini lebih menguatkan hukum dari kata:

eq){t$ , sebab karau tarazh C,iWAi
tekanannya pada kalimat &1 , sedangkan pada

wazh(i.! jfr,ytekanannya pada lafazh 5trCt
Yang demikian itu kalau musnad

ilehnya dengan isim ma'rifat dan musnadnya f il. Ka-
lau musnad ilehnya isim naqiroh, dimaksudkan untuk

mentakhshish jinis, seperti:
o';1fir*6-;ritg

atau dimaksudkan hanya seorang, tidak banyak dari laki-
laki yang datang itu.

1 l. Untuk mengumumkan nafi, ialah bila lafazh ,fullu, di-
idhofatkan pada musnad ileh dan musnadnya disertai

nafi. sepeni: &lqqk = seturuh manusia

ndak berdiri. Yakni: seorang pun tiada yang berdiri. Ka-
lau lafazh "latllu" didahuhti nafi, maksudnya untuk salab-
umum menafikan umum, meskipun mengecualikan salah
satunya, seperti sya'ir:

.9!LL)1!:5,,i6y"Ky
b*wlql(r,;*\'---;
Artinya:

"Tiadalah setiap perknra yang diharapkan oleh manusia iru
bisa tercapai, sebab angin pun suka beniup dengan tidnk se-
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I

kehendak tukarrg perahu. " Sebagian tercapai, sebagian lagi
tidak.

Meskipun demikian, adakalanya angin itu bertiup sesuai de-
ngan keinginan tukang perahu.

Pasal 16

,eufu6aa;SgplgM,
Menerangkan keluar dari muqtadho-zhohir.

Semua yang telah diterangkan di muka yaitu dari rnembuang
atau mengucapkan musnad ileh dan seterusnya, adalah muqta-
dho-zhohir (sesuai dengan kehendak dhohirnya kalam). Ada-
pun yang akan diterangkan dalam pasal ini, ialah keluar dari
cara menggunakan muqtadho-zhohir, mencukupkan dengan
muqtadhol-hal saja.

Perlu diketahui, bahwa muqtadho-zhohir itu lebih positif dari
muqtadhol-hal. Maka oleh karena itu, setiap muqtadho-zhohir
adalah muqtadhol-hal dan tidak sebaliknya.

Contohnya:

L4_..96fr u'4rr,Atg|{Ktrar,pi

)wti
Ini muqtadhol-hal. Muqtadho-zhohirnya begini:

(sebab yang berbicaranya pun adalah mu'allim).

ii!
o

:

a
rj J'6

*Wk;6r
ILMU BAl-tCltOIl
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Artinya:

"Ulama ahli Ma'ani telah mengeluarkan dari muqtadho_zho-
hir kepada 

.maqta.dhol-hal. s(perti menyinpan isim'dhomir pa_
da tcmpat isim zhohir. "

Sepeni: )6+yi1il yakni: 
"€,;W : arau

sebariknya. sepcrti: ? Ai &\"tg *f iiy,:,Sg
Muqtadho-zhohir"t r,,, .Q\ ty66t
cukup banyak, sedangkan gunanya, ialah:

_!61))"63r1j9, .t. 1(sj # #K)

Dan bentuknya

L(';j ,, , 31fr{r!,AtcG3!ofe ;i
ttti(;(Jsrig,!

vKj)6+V;;;j(W
?qL-,,391I,)t;JL;1W
Artinya:

" Karena bermacam-macam faedah, yaitu untuk:

1. membangkitkan perhatian pendengar;
2. menyempurnaknn perhatian dengan membednkan masnad

ileh gebab ada keanehan);
3. menghinakan musnad ileh;
4. menganggap bodoh kepada pendengar;
5. atau sebaliknya, yairu menganggap cerdik kepada pende_

nSar;
6. mengaku jelas musnad ilehnJa;
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7. menambah faedah untuk menuapkan masnad ileh, seperti:

'llfiltiitf = Ailah iru iarah Dzat tenpat meminta;

8. moksud supaya disayangi;

' r:i;l;iiiff';::'o'n" ?q\e.|bi( = *"
Contoh-contohnya, ialah :

1. Membangkitkan perhatian sami', dengan menempatkan
isim dhomir pada tempat isim dhohir, seperti:

e6@a5;p ,*,, ;,jfg atau sebarik-

nya menempatkan isim zhohir pada tempat isim dhomir, se_
perti:

5#i'pg$'at$,i1#t yakni:

-6'i:A6S 
Dan kalau tempat isim dhomir

itu ditempati dengan isim isyarah, ialah untuk :

2. Menyempurnakan perhatian pendengar dengan perbedaan
kedua kejadian, seperti kata Ibnu Rowandi:

G_"JirW,yq*C, .i.,6tk 6,bUW$
Wru : i;;5,' l.t1\ifr .\.|'ij.t (WW iju *
Artinya:

" Banyak orang-orang yang cerdik sutah hidupnya dan barryak
orang yang bodoh yang kau temukan mempunyai rezeki. Keja-
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dian ini, iahh disebabkan orang yang meninggallan cita-cita-
t2a samlil sysah dan menjadikan orang alii yang berkeya-
kinan sebagai kafir Ziniliq. "

iilil*'"' it&liit5g';6 (muqtadho-zhohir-

3. Suklriyah/tahakkum = menghinakan/memperolok-olok-

kan, seperti pendengarnya tuna netra, katanya: I (g U ,

lalu jawabnya: Ifir'* ; seharusnya |F,r;*
sebab kalimat jawaban atas pertanyaan. Dengan lafazh

rj; itu berarti menghinakan orang buta.

4. Menganggap bodoh kepada pendengar, seperti kata Faroj-
daq:

'.. q V6V' t1!4 EJ . t. #,# OCWJ
Artinya:

'Semua itu adalah bapak-bapol*u yang menghimpun ke-
agungan, sihkan knnu mcndatangkan kepadoht orang yang
sederaja dengan mcreka, bila kau dapat mengumpulkan pada
kami, wahai Jarir!"

Muqtadhozhohirnya: dE)#
5. Kebalikan dari nomor 4, yaitu menyindir dengan kecerdas-

an pendengtr padahal ia bodoh, seperti katamu sambil ber-
isyarat kepada satu tujuan yang perlu dipikirkan:

btftt:,e = Inimatcsudku

6. Mengaku musnad ilehnya sr.dah jelas, padahal belum, se-
perti contoh nomor 5.
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7. Menambii*r faedah untuk menetapkan musnad ileh, seperti:

',b'6 t.5;&r;q
muqtadho-zhohirnya: tllA
t*azh ,alJ sebelumnya.

8. Supaya disayangi, seperti:

,!:$ *r6j-;t At=. ; G:rtiti i t& t# t- 
#U$r(d;i"cil1t

Artinya:

"frhhai Tfuhanfu! Hamba-Mu yang dwhaka telah mendoa pa-
dn-Mu serta mengahti dosa-dosatrya, beri tobalnh dia de-
ngan toba yang dapa menghafus segala kel<alutan dori hati-
rya. " (Yakni, agar hatinya ikhlas ke hadirat Allah semata-ma-
ta).

Muqtadho'zhohirnya:

9. Menakut-nakuti, seperti firman Allah:

c($tiSle6t;irV;$$:{fi"{ir(A-st

,1rffio-zrrorrirnt^, ftj.|'l (f d- 
"ontot 

dalam bait

$ q6 ;4i@ g; .i. 2gt(&6{tt,pVa"ift b rqlti -,$f *, y'J6 + &r*&

l$tni
,..)F , sebab sudah ada

L:9,!5 4L tij,;r if;;G6t 6, d)

i

I
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Artinya:

"Dan.sebagian dari menyalahi rutqrudho_zhohir, iatah: t.
mema.Un-gkan tujuan pembicaro: atau 2. t tjuan penatva ke_
ry$ selai1 rujuan yang dimaksudnyo se^ulo, ,"iob ii;;;;,
DMwa fiulah yang paling tepat dan lebih baik diucapkan"iriu
dttatryakan, sepeni kisah Hujjaj dan eoba,tsaro.,,

Contohnya:

l. Hikoyat Huljaj: la pernah mengancam akan menviksa se_
orang penya'ir bernama eoba,tsaro, dengan katanya:

ft';li'1"&r/y 
,pasti aku membawamu sambit

diikat dengan rantai. ,,

Jawab Qoba'tsaro:

;iWFnge**ii-;
"Semacam Raja, pantas saja membawa kuda hircm dan kuda

putih. "

X\Xijf|'q'(4 = "sesunssuhnva Adham ia ran-

Jawab Qoba'tsaro:

ti,#Jltl,yf'QtriKd
"Sungguh keadannnya cekatan, lebih baik dari bebal. ,,

Qoba'tsaro selamat dari ancaman Raja Hujjaj, sebab ia pandai
sekali menyusun kalimat untuk memalingkan pengeftd;;;_
caman Raja Hujjaj.

2. Menjawab pertanyaan dengan jawaban yang tidak sesuai
dengan yang ditanyakan, sebab itulah yang paiing layak di_
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tanyakan, seperti firman Anaht ./+ di[f a;$fA
: 'Mereka itu menanyaknn kepadanu tentang tanggal bulan. "
(Yaitu mengapa bulan itu mula-mula terbitnya kecil, lalu
membesar, lalu purnama, lalu mengecil lagi sampai akhirnya
tidak nampak.

Lalu dijawab oleh Allah dengan gunanya, yaitu firman Allah:

dti;o6,bgAi
Artinya:

"Katakanlah! Keadaan bulan begin, untuk menentulcan waktu
bagi nanusia dan waku mengerjakan ibadah haji. Sebab se-
baiknya mereka in menanyakan gurunya keadaan bulan iru
begiu prosestrya. "

Pasal 17

Tentang ILTIFAT, Memindahkan ibarat).

Sebagian dari menyalahi muqtadho-zhohir. ialah ihifat.

t,4u#6iu5...UW#'LW
Artinya:

"Adapun ani ibifat, ialah meminda&an suatu susunan kali-
mat/ibarat dari sebagian jalan ke jalan lain yang dipandang
layak. " Sepeni dari khitob ke gaib atau ke sebaliknya.

Jadi arti iltifat io, ialah memindahkan suatu ibarat dari seba-
gian jalan yang tiga macam, ialah takalfum, khitob dar, gaib,
ke jalan lainnya, seperti dari takallum ke gaib atau ke khitob
dan sebaliknya.
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Contohnya:

l. Dari mkallum ke khitoh:

o;:*3$YaFG';tr'*rx'-as
Pindah dari O (takalrum) ke 'bjlrJ (khitob),

asalnya: ,g..JAl;

2. Dari takallum ke gaib. seperti:

,:U.',V;-a, j!fr f AttrXzl(it
dari lljYligl rtakaltuml ks -oV.! r(3 tc^tt.
Asarnya 6jA

3. Dari khitob ke takallum, seperti kata Alqomah bin Abduh:

s*eAie4ft^w
$;ll,c;2,-,r,3,U

4;s:t65M,a;K_
ffiY#;r&s,ui
Artinya:

"Tblah menbinasakan kepada kama hatimu yang sangat ingin
mencai peronpuan yang cantik. Sesudahrrya kamu tidok rru-
da lagi dan sudah hampir nm.

Hatiku telah memaksa alat unruk menemai Nona Inila, pada-

phdah
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hal sungguh jaah dan lamn wahu yang harus di tempuh ilan
lagi banyak penghalang yang hebat antara kita dengan dia. "

Yang menjadi contoh, lafazh: q 61K
asalnya i _&i ; dari khitob ke takallum.

4. Dari khitob ke gaib, seperti:

3;'i;"46b'W
.,t,*r:,

5. Dari gaib ke khitob, seperti:

asalnya: '4,rqt
itu kalimat gaib.

6. Dari gaib ke takallum, seperti:

$agys:atd,Au

sebab lafazh: ,-lrd_W

asalnya:

iLAbssiies;grUi-gftrii(-Y I
asalnya: t l,---\ialah: , L4.*..?

Adapun kebaikan dan guna iltifat,

. ?Egqd+q6rz.J6,_;:LK.E.Ltrrt
Artinya:

" Adapun jalan kebaikan dan gunanya, ialah unuk mcnarik
perhatian pendengar kepada pembicaraan iru dan ada lagi
gunanya yang khusus bagi sebagian bab. "
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Maksud iltifat itu, ialah untuk:

l..Menarik perhatian pendengar kepada pembicaraan itu se-
babTlwa manusia itu suka tertadk olih sesuatu hal yang baru.
Pilamary orang sedang berbicara dengan suatu ,1t.1. iuiu
berpindah kepada sistem lain, biasanla suka menimbulian
perhatian yang sungguh-sungguh, tidak membosankan.

2. Dq^d..u tagi faedah yang khusus, seperti dalam pengertian
surat Fatihah.

Mula-mula orang ingat kepada Allah aengan u"apan;dl,*-:t

lalu mengingatkan akan sifarsifat Xan aenzan ff)l;fijt
tentu menimbulkan perasaan cinta kepada-Nya. Lalu disusul

dengan kalimat t'nlf;i46 (Raja pada hari kiamat),

dapat menambah rasa hebat dan menimbulkan rasa takut, me_
rendah-kan diri dan mengharapkan rahmat-Ny a.

Kemudian disusul lagi dengan kalimat: lifi AgSib-!$L
tentu dapar menimbulkan perhatian yang lebih sunqguh_sunq_
guh dan lebih mantap dengan kalimat khitobnya irul-

Dan rermasuk iltifat pula. ialah:

A. _Memindahkan pembicaraan dair mafrod ke tatsniyah atat
jamak dan sebagainya. sepeni:

I. Thtsniyah dari muftod:

'r*odr
2. Tatsniyah dari jamak:

'&egff asarnva

fr!-"ai^_1.!i mak_

= beberapa kali.6r
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3. Jamak dari mufrod:

,., .l -.'
g1|*tJtsrJ

4. Jamak dari tatsniyah:

lgttlt
maksudnya:

u5643 i S"ctuti)

:irAr;ArItS

-2, ,v1,q/bl67ll&j

tLbt'tiu$1,^35Q!{"
"Adapun kafilah Dzubyan, sungguh telah lepas sandal dai

koki-kaki mereka. "Asalnya: tJcfll6|-J-{y

fu"!;*c;
maksudnya: Kq6*;;lt

5. Mufrod dari tatsniyah:

Asalnya:

Mufrod dari jamak:

Artinya:

ott 6)i,1, 3;-aqsii,! .i. E t$&t1368
Artinya:
"Kalau karut mengharapkan kebaikan, unggulah kepulangan-
ku nanti bila orang-orang yang mengumpulkan buah sanat
dai keturuna 'Anzi telah kembali dari bepergiannya.
Sesungguhnya mereka berdua orang-orang yang mengumpul_
kan buah sanat, karena sesungguhnya c:ontoi iru iehinspa
kembalilah kedua pengumpul buah iru.
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B. Memindahkan dari:

l. Khitob mufrod ke tatsniyah, seperti:

,t'ii$*$i(KtKicriult#lstirw
asarnya: 4 35i;

2. Dari khitob mufrod ke jamak, seperti:

l';h@q'#tW:,i
leyt,fii{(sl

3. Dari khitob tatsniyah ke mufrod, seperti:

-,;&6K,io; 'rl!;;i
4. Dari khitob tatsniyah ke jamak, seperti:

"L-4 fi$tJ;;v.,.,3, l{.fu,(6i

asarnva: lK&sr4l;
5. Dari khitob jamak ke mufrod, seperti: ljj$

qfuyi, iSTJtWg asarnYa:

6. Dari khitob jamak ke tatsniyah, seperti:

asalnya:

asalnya:

asalnya:

92
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VJiyl-*tg$;.,.

u tn 
^, 

/ylt{.

[.yu l^l-slotr

*+r1 iit bV .2. 13t| 1.;L1a ?#t
Artinya:

'Adapun daerah palang pasir/tanah belnntaratrya pmuh de'
ngai debu, seolnh-olah rupa ta ahnya in lal<sann langit.'

Maksudnya:

"Mefiyerupakan rupa lnngit yang peruh dengan debu seperti
,upa taoah, sedangkan kalott tttobu sya'ir iru.diartiknn sepin-

tas lalu, berani menyerupakan rupa langit kepada rupa ta'
noh.'

C ontoh-contoh lainnya, ialah:

l. Segat madi untuk makna mustaqbal, karena tahaqquqilwu-
qu' (pasti terjadi), seperti:

!;i;!i!c6tw,
Artinya:

"Da termasuk khw nuqtadho-zhohir, iaW Ulatna menda-

tangknn sega f il madi unuk afti fiutaqbal dat Ulnma sul<n

menibalild<an ujung t alinat pada tempat uiun| l.ainryadengan
nakud wu* rncnaapuban Taeaan juga don Ulmm sula me-

n g eluarkan sy a' iran, Y airu :

tltzz
OJI+41

. d;tu*496*;fiv'#$
-a;j$rJrl c4

A.' asalnya:
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2. Isim fa'

asalnya:

istiqbal, seperti:il untuk
ta'(
r!'

7r,
de'e6ti'

3. Isim maf'ul untuk istiqbal, seperti:

o6tr3ffiS"l$i u,"r,y",

Dan para Ulama _suka mengadakan qolab, yaitu menjadikan
salah saru dari kedua juz kalam ditaruh di tenrpat lairLnya. se_

perti: 4,ittglai3t*j : Dipertihatkan

unta itu ke danau.

Asarnya: $Afy,igir*j =Dipertihatkan

danau iru ke unta.

Contoh tersebut termasuk khilaf muqtadho-zhohir, sebab me-
nurut kaidah: Setiap barang yang diperlihatkan itu harus disu-
kai oleh yang melihatnya. Danau disukai oleh unta dan unta
menyukai danau untuk minum. Jadi, diperlihatkanlah danau
itu kepada unta, bukan unta yang diperlihatkan kepada danau.
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BAB III

TENTANGMUSNAD

Pasal I
Tbntang membuang musnad.

L#;.W VIrIJ6 .t. G:i.fr q {fl ,L'ti_
Artinya:

"Musnad 
-pu1 boleh dibuang, dengan alasan sebagaimana

yang telah djlerangkan dalam musnad ileh dan pari Ulama
telah mewajibkan adanya karinoh yang menunjul*an nwsnad
yang dibuang in unruk diketalwi.,,

I . Karena sudah dimaklumi, sepeti: 1-!,, 1 aaUmmenjawab

pertanyaan: ? fliil atau kara sya,ir:

'&'.$i\olA{i6';JgrlS$L, *it it'.",iiu-# ;-43tf, )tfr*: *' *-Yt!j+x*rvJ54
Artinya:

"Barang siapa yang pernah benempat tinggal di Mailinoh,
maka sesungguhnya alat dan fudalu si eiyar pernah nangem-
bara di sana. "

seharusnya: q*$g;;,$FOy Khobar

36 dibuang'

2. Karena sempit waktunya, sebab merasa sakit atau memper_
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Asalnya:

lain:

sinskat, seperti: gjl${Ag-o{yW"is,5,Jf

Asarnya: :;J$'t t*t sebabrarazh .1g
bukan mubtada, sebab berada sesudah 6 , ..OurlgUo

"; tidak masuk kepada isim selarnanyiluga.

Perlu diingatkan, bahwa ketika menbuang musnad itu wajib
ada karinah yang nyata atau dikira-kirakan

contoh yang nyata, seperti:

,J;lr. flel,gi"t5npt'bta$i6e4j
it WtJ;fi ' sebagaimana dalam aYat

&16;'r'w
Contoh karinah yang dikira-kirakan, seperti:

.. ., . .,i4+ee6b:-,'24,,i.@,'*j$ryi -7'' "'/
Artinya:

'Harus menangisi kepade Yazid, dua orang, yairu:

1. orang yang memohon banruan waktu permusuhan, sebab
Yaaid yang membelarrya:

2. Orang memohon bantuan dari bermacam-mncam kecelaka-
an (sebab Yazid yang menolongnya).
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I

Asalnya:

06- 4,j Jv & *',;l$"it,# rt
t/i.',t' f t a.*r-Pc,97)V

)>,

< t-l,tslz 24./4i I a l/.e3t4!s.\;Jt"t tA

l

E

b

t,

L)

Pasal 2

Menzhohirkan musnad,

UA.n #tu,j f6t .t.,ii) ";t Mq #J
Artinya:

"Adapun perh mengucapkan musnad itu sebagaimana yang
diterangkan dalam mengucapkan masnad ileh atau supaya di-
ketahai rutsnad iru dengan f il ataa isim. Maka dengan demi-
kian akan memberi faedah kpada orang yang diberi kabar
(pendenganrya). "

Adapun faedah musnad dengan f il atau isim, ialah:

l. Dengan fi'il memberi faedah kepada:

= Tajaddud (berubah) dan

huduts (baru).

Maksudnya: 1. Yang dimaksud dengan jahaddud, ialah:

#ju,#lt|tllu: : Bersamaan musnad iu

dengan zaman: madi, hal atau istiqbal dnn ruka berubah-
ubahhidak tetap.
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2. Dengan isim, ialah untuk tsubut, yaitu:

Artinya:

"Hasilnya 
-masnad bagi musnad iteh iru taap dilalnhnya tanpa

likayidi dengan zaman (yakni menunjul*an taaphiaak bLr_dikayidi dengan zanwn (yakni menunjuldin
ubah)." .,/., -. t_

?bfi1$ai;ts$jiis
Contohnya dengan fi'il, seperti:

(sewaktu-waktu berubah).

(';U:(fit:

Contoh dengan isim. sepeni: f{65$ (tetap saja ber-

diri). Kecuali bila musnad itu mempunyai muta,allaq yang di_
simpan, seperti dengan zhorof atau jar-majrur, maki'muinad
itu kemungkinan menunjukkan tajaddud kalau muta,allaqnya
dengan f il atau tsubut kalau muta'allaknya dengan isim, se-
perti:

! tb *5, I *i l,frA,s, fi i{fi
Takdirnya

#fui 't;fiiii'-'trAast l;(tut

!H
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Pasal 3

Musnad dengan isim mufrod atau fi'il.

'43t1U,Kl(g; .i. {.iirt dG* tjliu
Artinya:

"Dan Ulama membikin musnad dcngan isim mufrod, sebab ti-
dak memberi faedah uwuk mcnguatkan huhtm dan buknn sa-
baby (dhomir), sepeni: Z,thud iru pokok kebersihan jiwa. "

Perlu diketahui, bahwa:

1. Makna mufrod menurut ahli Nahwu itu bermacam-macam,
ialah:

1.r daram bab i'rob: U;#*i,fuL4V : Worn

yang bukan tatsn$ah atau jannk.

r.2darambabatam: Kl5*V = Bu*antafazh
yang murokkab. '-''

yang bukan madof ataa serupanya.

1.4 daram bab khobar: w15x(*,A6 = ufon
yang bukan jumlah atau serupanya.

Arti yang terakhir ini yang dimaksud dalam fasal ini (ilmu
Ma'ani).

2. Yang dimaksud dengan sababy. ialah:
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A#Gff,'&qv,
Artinya:

'Kaitan antara masnad dan masnad ikh. "

Seperti: &r is"!bl4';{176 {;5;6

iittyit3t 6SJy .,. *r:tfq i62'i6t

. .W*iqtawt;
A rtinya:

"Adapun keadaan rutsnad dengan fi'il, maka gunanya untt*
mengkayidi dengan waktu serta berfaedah kepada tajaddud.
Musnad dengan isim, gunanya unuk menunjukkan tetap dan
selamatrya- "

Pasal 4

Mengkayidi musnad dengan marmulnya.

.t. ]-K-rt't?fr65i
Artinya:

"Dan Ulama mengkayidi (mengikat) musnad seperti fi,il dan
serupa f il karena memelihara kesempurnaan kalam.
Dan mereko meninggalkan taqyid karena berfaedah, sepeni:
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menutup atau karena menggunakan kesempatan (dal-am walAu
sempi|. "

Maksudnya:

l. Musnad in baik isim nnupun f il suka ditalqidi dengan
ma'mulnya, yairu dengan maf'ulbih atau maful matlak,
nwf'ul fiih, maf'ul-lah, naf'ul-ma'ah atau yang menyeru-
painya, seperti: hal, tamyiz, istisna dsb. Unfi* menyempur-
nakan susunan kalnm dan menaapkan hulatm, sepeni la-

fazh: K{LJCI , kbihkhusus dari

.g;; ,+|,^t'L!)q;
tebih khasus dari t$.rl5 dan sebagainya.

2. Syibih f il, ialah: Masdar, isim fa'il, isim maf'ul dan seba-
gainya yang suka beramal seperti f ilnya.

3. Dan boleh tanpa tanryiz sebab mempunyai guna, yairu:

3.1 Menyembunyikan kayid dari wal<nnya atau dari tempat-
nya atau dari sebabnya, dari rutkhotob dan sebagainya;

3.2 Menggunakan kesempatan yang ada dengan mendadak
yang tidak memerlukan pembicaraan yang panjang;

3.3 Tidak diketahui kayidnya;

3.4 Tidok perlu menerangkan kayidnya.

Kayid dengan sifat dan idhofat.

.r-J66ql:r1UA^*"
i3iv*r;a6{5i
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Artirya:

"Dan Ulana mengldtususkan musnad iru dengan sifut dan
idhofa dan kadnng-kadnng mereka meninggalkarurya sebab
ada yang mengharuskan membedakannya. (Yaiu menaupi
atau tidak sempa arail fidak diketahui). "

'oa($agl
g_tg!41

Musnad yang disifati, seperti:

Musnad yang diidhofatkan, seperti:

Kayid dengan syarat.

Artinya:

"Dan keadaan musnad diika dengan syarat, maksudrrya unuk
mendopotkon mokna adat syarat itu. (Sebagaimano yang dite-
rangkan dalam ilrut Nahwu). "

Conrohnya: Aqi6+5Lb = Mengkoyi&an

memuliakannya nutakallim kepado memaliakan makhotd, e-
padanya.

bIfi t *61i AL-'ll| ;,. E1s; & Ug;

Pasal 5

Musnad dengan isim nakiroh.

t**5it#'i{rjEa

LO2

.,.t#frfivt1t4K;
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Artinya:

"Ulama membikin musnad dengan isim nakiroh karena meng-
ikutsmaknn kepala musnad ileh atau mengagungkan aau
merendahka atau tidnk mengetalwi aaa bemnkwd umun,,,

Contoh-contohnya, ialah:

r. itba', seperti rafazh hadirun: jbL ?W:tlE'rgJ
2. tafthim (mengagungkan), seperti lafazh "hudan', pada la-

razh: -l*,i*it**14t6:i,41

3. haththa (menghinakan), seperti:

U4%u,q$;Jgt-aU
4. tidak menfetahui dengen pasfi, seperti lafazh ',syairun,,:

32t1,r,ts
5. untuk mengumumkan, seperti: 9-6'^5

Pasal 6

Musnad dengan isim ma'rifat.

" Para Ulama nenbikin nwsnad dengaa isim ma,rtfaL nuk-
sudtrya untr* memberi faedah kepada pendengat 'taltwa 

ta
mengaahui okan nisbah, bahwa ma*sud masnad in memang

Q*xt\4,.t, i46;66ri
Artinya:
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untuk musnad ileh atau untuk mengetahai akan kelazimaa hu-
kum."

Yang dimaksud dengan:

1. Mengetahui akan nisbah, bahwa musnad itu untuk musnad
ileh, sebab meskipun si pendengar mengetahui maksud mus-
nad ileh dan musnad itu terpisah, belum tentu dia mengetahui
akan hubungan dia dengan mukhotob. Contohnya:

afi'*.s Zaid itu saudaramu. Si pendengar mengenal

Zaid dan dia mengaku mempunyai saudara yang belum me-
ngenal namanya.

Dengandikatakan, 6gljj
wa saudaranya itu Zaid.

2. Lazimur_hukum. iarah: 
{eD4$v66g

Artinya:

"Keadaan rrutakallim mengaahui kepada zat hukum. "

Seperti: 'lF *.5 = hid iru saudaramu.

Dengan perkataan itu mutakallim memberitahu kepada pende-
ngar, bahwa dia pun mengetahui bahwa Zaid itu saudara pen-
dengar. Thkut dituduh tidak mengetahuinya.

mengetahuilah dia bah-

P&sal 7

Musnad dengan diqoshor.

'iistlti;ugg
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Artinya:

"Dan Ulama mengqoshor ftcpada nwsnad yang dima'ifat
*iil' i"ieo" ^ofiia 

u,,ru* menyatakan aau mubalaghoh/

iiisiiiii*"ko, dari kebiasaan ienistrya' sepeni: "Hindun

. iulah Yang baleg. "

Mendatangkan musnad dengan isim ma'rifat, untuk:

1. thhqiq (mengatakan satu-satunya, lainnya tidak ada)' se-

.. )a li f ,.z"pertr: #ltJu)
Maksudnya: Satu-satunya pea guasa adalah Ztid'

Dan alat ta'rif dengan alif-lam, maksudnya bermacam-ma-

cam, Yaitu:

a. Lit-ahdi dzihni, seperti: iW'$ 
: Taiditu

dialah yang Pergi-

Yang diucapkan kepada orang yang telah mengetahui adanya

yang pergi itu. Atau seperti: )Gfl96r)

b. Liljinsi, yaitu mencakup seluruh jenis, seperti:

*"*trAfl
Artinya:

"sesungguhtrya seluruh manusia pasti dalim kecelakann' "

c. Dan lain sebagainya yang akan diterangkan nanti'

'r:"Wr!ril"'"*n'h' 
sePerti: 4if$ = hid iu
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tfr:' i$taif = A ahtempatmeminta, tainnyatidak

pasal g

Musnad ileh dengan kalimat jumlah.

$:it ;$o;irK :t( .t. b- e;t#{W
Artinya:

"Adapun musnad dengan kalimat jurnlah (ismiyah at 1 fi,t;_yan) karena menjadi sababy (atau mencokup kioaaa irii"yatru,mempunyai dhomir yang kembali kepada'rrursnoa iiiitaan.karena. untuk menguatkan hukum, sepeni; Zikir iA mi_nunjukkan ke jalan ahti Tasawuf.,,

Contoh Iainnya. ialah:

I.sababy, seeerti: i!).(16f:-i ooo r, d itusauauy.

2. Menguatkan hukum, yaitu tetapnya musnad bagi musnad

ileh atau meniadakannya, seperti: iliU., atau

i6fuiu
Perlu diketahui, bahwa
jumlah fi'liyah.

i1+"1 7K$ tl;i; ., : q44y aeifuf
Artinya:

"Adapun membikin masnad dengan jumlah ismiyah dan fi,li_

J!!o!.":"n" 
ouroratannva, kar:ena 

-mengandani 
toraon iie
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Sebagaimana telah diterangkan, bahwa jumlah ismiyah itu fae-

d^h"y^, ?lifrV;;$J 
: Menuniukkan makna yang

tetap dan kekal.

Dan fi'riyah: ,-iI6;:4 : Menuniurt<an peker-

jaan yang berubah, yairu madi, mudhori/mustaqbal dan hal.

Adapun syarat-syaratnya tergantung kepada ibaratnya yang
terdiri dari bermacam-macam adat syarat, seperti contoh beri-
kut ini:

: hid iru kalau katru,t

menemuinya rcnru mertuliokan kepadama. Maksudnya: Mem-
beritahu adanya memuliakan Zaid itu dengan syarat ditemui
dahulu.

.,

(Huruf syaratnya dengan cr! ).

, ',A;;!i:#tti:?5 = zaid in bita kana menemai-

nya tentu mernuliakan kepadatru. Maksudnya; Memberitahu
adanya memuliakan Zaid itu ditangguhkan kepada adanya me-
nemui.

(Huruf syaratnya dengan rit

l. bi#jfritV

Pasal 9

Musnad yang diakhirkan atau didahulukan.

,'{q** -i.g7':G;"{t1rliv

ILMU BAT-ACIIOII L07



Artinya:

"Dan Ulama mengakhirkan kepa4a musnad karena asalnya
dan mereka suka mendahuluktn masnad, maksudnuo ,nrrii,
meringkaskan hukum mtsnad iteh dengan musnad iru.',

?,fiiffLilfix;;r!3W* : riada pada arok surga

Maksudnya: Arak surga itu sama sekali tidak menimbulkan
kerusakan meskipun rasanya lebih lezat dari arak dunia.

Berbeda dengan contoh seperti: {:1r* : Tiada ke-

;,y:bw,,%;r:;:#irk 
dibaca: .15 a37 = r"*

Maksudnya: Sama sekali dalam eur,an itu tiafui keragunn,
berbeda dengan kitab-kitab lainnya yang memungkinkan" ado'_
nyo keraguan, sebab sudah ada yang diubah nasiahnva.

4,3i,*tV56.i,
Artinya:

"Karena memberi perilgatan atau untuk mendapatkan sempa_
na (berkah) atau merindukan, sepeni: berbahigia ahli T;;_
wuf dengan sanpai ke hadirat Aliah.

Contohnya, ialah:

l. Untuk tanbih, seperti:

;tffi!,ajr:r' 4 ; r. 66 6;r*;p I
Artinya:

"Baginya banyak cita-citanya dan tidak habis karena banyak_
nya dan cita-citanya yang kecit-kecit lebih besar darijada
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nmsa, " (Menakan tempo lama uwuk pelaksanaanrya).

lafazh: A didahulukan dari paro , sebab kalau dida-

hulukan lafazh f-.-! itu khawatir dijadikan sifat, sebab lafazh

p-tS tu isim nakiroh jadi mubtadah, sangat membutuhkan

'kepada sifat.

2. Untuk tafaul (mendapat berkah), seperti:

?G.*ilxtfifiji .,.

fiSgr:at "r'
Artinya:

1;ir'tt;ralrsi4
Artinya:

"Berbahagia hai-hari iru dengan tanda pada mukama dan
menjadi indah sepanjang tahun iu dmgan adanya karu,t. "

Lrfazh nU didahulukan agar mendapat berkah.

3. Untuk tasyawrruqi (merasa rindu), seperti:

"Irulah tiga nncam yang menerangkan dunia dengan kebaik-
annya, yairu: 1. matahari pada waku Duha; 2. Abu Ishaq; 3.
bulan. "

Lahzh 44,511 musnadnya didahulukan, agar menimbulkan

kerinduan hati untuk mengetahuinya. Dan seperti contoh da-
lam bait tersebut.
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BAB IV

TENTANG MUTA'ALLIQ FI'IL (MA'MI,]LNYA).

Bagi f il itu mempunyai bermacam-macam muta'alliq (lafazh
yang mengikutinya), yaitu: beberapa maful, hal, tamyiz dan
sebagainya yang merupakan pelengkap maksud f il itu atau
keterangan waktu, tempat atau kelakuan dan sebagainya. Dan
dalam bab ini akan diterangkan mengenai perlunya diterang-
kan, dibuang, didahulukan, diakhirkan dan sebagainya, seperti
mengenai hukum ma'mul dan sebagainya.

Pasal I

Tbntang kedudukan ma'mul.

*,gv-u:x6i,:li;'{i1,i a'fi,ei| \- v

Artinya:

"Adapun f il besena maf'ulnya seperti f il dengan fa,ilnya
saja mengenai tujuan berhtmpuhrya f il, fa'il dan nnf,ul in.,
Adapun tujuan adanya fa'il, ialah unok menerangkan yang
mengerjakan sesuatu pekerjaan (subyek) dan maful untuk me-
nerangkal yang terkena pekerjaan itu (Obyek).

Contohnya, seperti:

pekerjaan; 0L!_ j
y an g t erkena p ekeri aan.

w
Atau seperti:
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tl6 grri;rl-$ .r, &yj6:li,-/r:tg
Artinya:

"Adtpun rujuannya, ialah memberitahu mengenai pemakaian
salah satu dai kedua teman f il (iaW fa'il dan nnf,ul), ru-
rutlah olehmu!"

1. Mengenai f il yang muta'addi, sebagai berikut:
z.< la,tfi,fu:'e):#rlt$fu56u t,''6",xAi -K,*15'E;iJetG,et6;6;
Artinya:

"Adapun f it yang bukan qosir (bukan lazim) yairu f il muta-
'addi, bisa diperhirungkan sepeni f il qosir saja ketika keada-
an maksudnya mencakup akan adanya nisbat fi,il saja.':

,"0,n, A) iti K;; . (n,ir qosir) dsb.

Dan bahkan f il yang muta'addi pun ada kalanya:

a. Bermaksud memberitahu dengan terkenanya pekerjaan ke-
pada maf'ul tanpa memberitahu fa'ilnya, disebui: nnbni

mnf'ul (mrbnimajhul), seperti: S$;;, :,t4i.6;

b. Bermaksud memberitahu sampai dengan fa'il saja atau me-
niadakannya tanpa memberitahu kaitannya dengan maf,ul,

5t:_:ja,4tli6ry dansepeni:

seperti nrman r'nx, ijfu ,51fit 
69!3 trf, t*0,

Wt8:;rg
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mafur 'dj& padahal f il muta'addi; atau seperti

"t!;'wufr 
;,'git6-,r3i-d;.'rit6

Maf ul-maf ulnya dibuang.

IPasal 2

Membuang maf ul

Hlb+6)1ai-,.di1!WG.4
)6{!, A!}iL# .,. rG;_iE t)4)$ b

Artinya:
"Dan maful itu biasanya dibuang dengan maksud supoya ber-
sifat umum, sebab tak lazim menyebutnya karena memandang

fasilah (ujmg kalimat), memberi pengertian sesudah samar,
mempersingkat, seperti telah sampai orang yang bergembira
dengan zikir-zikir.' (Yakni kepada deraj at yang tinggi) .

Contoh-contoh lainnya, ialah:
1. Ta'mim, seperti:

= Sungguh telah ada dari

kamu sesuatu yang menyakiti. Yaloi: kepada setiap orang.

AtaunrmanAuan, pitiStiSbl$h( yakni:

/a7t, I , a_, 1L , .,,*1W$1ir5
2. Hujnah (istijhanudz-dzikri = rak lazim menyeburnyat. sepeni

kara Siti,Aisyah r.a.:,{16i1;o+SSU
),t2 ILMU Blr-alr(x



f

(

= Saya tidok mzhha dari beliaa (akan farjiltya) dan beliaa
tidak melihat dari saya (farji saya).

3. Fasirah, seperti nrman arun $1661!i.rl,!5v
yaknii !56Vi atau firman-Nya:

;*fJ,L.W ryi. 34; Y ".t 
-fii!,;( 

6 a*!,_

t*r, ,,A\i"^;r:\l

Pasal 3

Tentang maf'ul dsb., yang didahulukan.

a33 4rt# -t. ,p$o1i,;*ltrg
Artinya:

"Py ly["t iru suka darang sebebm fi,i|, natsudttya uwuk
thakJlshish, dinnggap penting, menganibit berkah dai neneti-
hara fasilah (ujung kalinat). "

Contohnya, ialah:

{Ai'g
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4. Tafirim (memberi pengertian), w"rti'- lftq)A$V
yakni: /{,q {qtig;Gdi

s. rkhrisar, seperti: trtUytr'atrS , ya*ni:

tt564j 6 ,"" 
e(i{t, {Krg



1. Thakhshish, seperr, r!'ifol 33 Hawa kewaa rafa

ssya taha (tain tidak).'oi$t au$ i5 -a'$

- Harrya kepada-Mu kami nenyembah dan hanya kepada-
Mu kami memohon penolongan.

2. Thhammum (ihtimam), seperti: .,:$r-s4
= Hanya kepada Nabi Muhammad saya mengihtti;

j;rN6'aw; ,{J,yflt4t*,

-ffiX6ilieC
3. Thbaruk, seperti:

ffit 6b1i urlt;r;l4p4
4. Memelihara fasilah, seperti:

, r, t Wf-*;'li /;t r,. t ljLi i;'i&

ffiW.*1t63
Artinya:

.,.1iqeY6{*6

"Menaapkan huLamlah kamu bagi ma'mal-mn'mul lainnya
dengan hu)atm yang telah diterangkan dan rahasianya dnlam
menenibkan ma'mul-ma'mul itu termnshur. "

Perlu diketahui, bahwa:

1. Ma'mul-ma'mul selain maf'ul pun hukumnya sama dengan
maful, adakalanya baik disimpan di belakang dan adakala-

U;q'i{:;nya baik di dahulukan, seperti:
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imendahulukan hal).

Dan kalau ma'mul-ma'mul itu berkumpul, yang diharuskan
berada sesudah f il dan fa'il atau sesudah mubtada dan kho-
bar, ialah:

1.1 Na'at, sebab sifat itu dimestikan bagi mausuf, lalu

1.2 Thukid, sebab taukid itu hampir sama maksudnya dengan

na'at. sepeni: I 'ii.rilti :; . sama dengan:

L;7$;L*f;E : raru

9-,n

1.3 Badal, sebab badal itu menjelaskan mubdal-minhu; lalu

1.4 Athaf bayan, sebab athaf bayan pun menjelaskan ma'-
thufuya.

2. Kalau berkumpul maf'ul-maf'ul itu, yang harus didahulu-
kan, ialah: maf'ul bih; lalu mashdar (maf'ul-mutlak), lalu
maf'ul-lah, lalu zhorof zaman, lalu zhorof makan, lalu
maf'ul ma'ah.
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dvts,qsl,a
Arti qoshor, ialah:

BAB V

TENTANGQOSHOR.

Passl I
Pembagian qoshor, ialah:

hakeki dan idholi.

"::VOttr/,WArtinya:

'Menenrukan sesuatu perkara bagi sesuatu perktra lainna
dengan mutlak (menemt*4n sifa -bagi 

"rurtu4 
ot* ,oirii

bagi munad ileh dan sebalil<rrya), iikh disebw oleh Ulanw:
ooshor. "

i*"*r, 
oo5fl)'d66 

riada zaid kecuati orans atim.

'S:1t '1tgJ4*kecuali 7aid.

= Tiada Mi-Mi di runnh

J4:6';#a.,.
)t(rrd+66r.,,
776
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Artinya:

"Keadaan qoslar pada mausW dnn sifa, ialnh disebut qo-
shor: hakdci sepeni halrya qoshor idhofi. "

(Tujuan qoshor), ialah untuk qolab (membalikkan) pendapat
pendengar, menentukan atau memencilkan, sepefri: "Sesung-
guhnya bisa naik derajat, hanya dengan persiapan yang sung-
guh-sungguh. "

Maksudnya:

Qoshor itu terbagi dua: hakeki dan idhofi.

1. Qoshor hakeki terbagi dua macam pula, ialah:

1 .1 Menentukan maushuf hanya bagi sifat, sr{r+fti: 9{56

4#t.
Tiada Zaid kecuali tukang nulis; yakni maushuf tidak bersifat,
selain dengal sifat itu. Qoshor semacam ini jarang terjadi.

1.2 Menentukan sifat hanya bagi maushuf, seperti:

Afibf;StgV : riada orans di rumah kecuati

Zaid. Atau ir<$fi{\{iW = riodatahahtini

kecuali manusia seperti kana sekalian. Bukan jin atau Malai-
kat. Qoshor semaqrm ini banyak terjadi.

2. Qoshor idhofi, ialah ada dua macam, yaitu:

2.1 Menentukan maushuf kepada satu sifat, seperti:

,3fite:y
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^tiada Zaid kecuali penulis, yang diucapkan kepada orang
yang menyangka bahwa Zaid itu penulis, penyair dan sifat hl
lnnya.

2.2 Menentukan sifat kepada maushuf, seperti: ltg(u

orang yang menyangka bahwa penulis itu Zaid dan lainnya.

Perlu.diketahui, bahwa qoshor nafi itu terbagi atas tiga ma_
cam, ialah:

1. Qoshor qolab, ialah: menentukan suatu perkara dengan su-
atu perkara pada tempat perkara yang iain yang rienurut
pendengar adalah kebalikannya. sepeni contoh:

$(fi F.5G ."rt"out di atas, dan terbagi pula kepada:

a. qoshor maushuf kepada sifar, seperri: OlgfufirLi

.yang- diucapkan kepada orang yang menyangka Zaid itu
bodoh.

b. qoshor sifat kepada maushuf, seperti:{2.,. -*lrrJAfa

yang diucapkan kepada orang yang menyangka bahwa
yang alim itu Amar, bukan Zaid.

2. Qoshor ta'yin, ialah: menentukan suatu perkara pada suatu
perkara pada tempat lain yang sutit bagi pendengar untuk
menentukan salah satunya, dan contoh-contohnyi sebagai
berikut:

a. qoshor maushuf kepada sitat, seperri:lfi4$l 4Zrt
yang diucapkan kepada pendengar yang merasa ragu_ra_
gu mengenai berdiri/tidaknya Zaid.

A : Tiadn penalis kecuali Zait yang diucapkan kepada
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b. qoshor sifet kepada maushuf, "*""rlj5${ir5A
yang diucapkan kepada orang yang merasa ragu-ragu
mengenai yang berdiri itu Zaid atau bukan.

Pasal 2

Tbntang alat qoshor.

6e ff_$; &8 .,, Gfi t4i 3Y:!;
Artinya:

"Adapun alat qoshor itu bermacam-macam, ialah: 
t*l

,/rt/ '
dan sebagainya (sesudah nafl, Vl) 'athaf klengan S
atau '[ ), dan taqdim (mendahulukan lafazh) yang biasa-

nya di belakang sebagaimana yang dahulu. " (Dalam musnad
ileh dan musnad).

Contoh-contohnya, ialah:

,. '!l dan sebagainya sesudah nafi, seperti:

#)i*t;:i1 'U.iicitiu
Kalau istitsna pada kalam mujab, tidak berarti qoshor, se-Perti: -a1+Ei1:Jc.ltO;q

z. (11, seperti: ffYtl-,j$Syang menunjukkan ke-

aliman Zaid, sebagaimana kata kaidah:

t fu ,6 Jt ! Lr!3,(t5 e$) t3 L
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3. Athaf dengan { & , seperti:

Artinya:

" 6t ,* untuk menetapkan hahtm yang diterangkannya
dan meniadakan huhtm selainnya,,

,k*'*:rq,Ip,i:ksr,1
4. Mendahulukan lafazh yang biasanya di belakang. sepeni:

air15,iJ{yt3,6(.yr.*sfuttft ,oa
5. Selain itu banyak lagi, di anaranya seperti mema,rifatkan

musnad ileh dan musnad, ,*""r, ,lGii# yans

mengantung arti bahwa Zaid itu betut_betul orang alim.

atau
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BAB VI

!6!r
TDNTANG INSYA'.

Arti insya' menurut istilah, ialah:

,1il6'o^.?'
Artinya: .

"Susunan kalimat yang tidak bisa jadi benar atau dusta."

Artinya:

"setiap lafazh yang tidak dapat dinisdahkan benar arau dusta

adalah insya' . Sepcni: ,a3'y 3 = Harus memegang
hak kama! v

Maksudnya: Kamu harus beserta Tuhanmu pada seluruh gerak
dan diam. Kebalikan kalam insya', ialah kalam khobary/beri-

ta, iarah: A;{J6Ji,klt'Ji{:tV = perkataan

yang pantas/mungkin benar dan mungkin dusta (pada hake-
O -,2 , -,2

tatnva). sepeni: *ji4 . Panras betul darang Zaid itu
atau perkataan itu dusta.
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Pasal I
Pembagian insya' (cabang-cabangnya).

Tholab

4i1tu t6 ut:.fi . t.,tlilwvglt 4E!,
Artinya:

"Adapun tholab in ialah mencari perkara yang belum berha_
sil (wahu mgncartnya) dan pembagiannyi binyak, setagai_
mano yang akan diterangkan nanti,', yairu:

;4i e;t;'ifq t/ .:.'fr_ sA;6 #ifit
Artinya:

'lAmar, nahi, doa, nida, tamani, istiJham, tentu kamt diberi
hidayah. "

Maksudnya, ialah:

l. Amar. yaitu: 
Pirl{ = Menuntur pekerjaan.

seperti: -;l6ttiZi

2. Nahi, yaitu: ,qf;f t$li,:lg = Menunnt cegah-

andariberbuat, seperti: $trijt *
3 doa.yaio: &89,1'Je,g,pi {ry

: Menuntut pekerjaan disertai rasa rendah diri (meminta

ke atasan), seperti: ga-itg
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4. Nida', yaitu: lci{Atr : Mintadihadapi, se-

perti: . A_r$t{f
5.rhmanni,r^i^,fi uJ.:J;,-. j#iti,!l:rur^*,i

sesuatu yang dianggap baik walnupun rutstahil terjadi, se-

perti: ai.r$s@t,rl
6. rstinram, ,^,r, +{jt4 @fii a6!r3:+11,

= BerhasiWa barang yang di luar pengaahuan penar,ya,

seperti: T:igf
berdiri/tidaknya Zaid.

Pasal 2

Kalimat-kalimat tamanni dan istifham.

tKvWUe#/lJ<5
6( _yin'M:,fg1|{4LW;{-E{5- ;

Artinya:

'tJlama ahli Ma'ani suka menokai 5 S JX

Penanya ingin mengetahui
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don huruf ta]rdhidh (unatk menegur) sepeni:

Adapun istiflwm, ialah lafazh

,3?'3i '{ aAAgAfu,
hamzah telah dinakl.urni. "

Contoh-contoh tamanni, ialah :

1.

,Tr

6 seperti:

,sePerti: fiq.tr*;tZtaAriT

= Mudah-nwdahan kami dapat kembali ke danin, tentu ka_
mi termasuk orang-orang nu*min.

: Mudah-rutdnhan kani mendapat pemberi syafa,at, lalu
mer eka meny afa' ati kami.

3. fi , seperti: ,;/6i6gdt&l
: Mudah-mudahan aku bisa pergi, latu aku sempa menzi_
arahi kekasih.

4. Huruf tahdid dengan arti tamanni, seperti:

"{: *{/f K =Mudah-madahan karut dapat me-

'rff ,oronn.

2.

muliakan hid.
Cohtoh istifham, seperti:

dan

ftsq5'6
Adat istifham itu ada I 1 macam dan terbagi kepada:

l. rlaraf, wi*, $i3dar.13 sene.ti, ?S|g
rs$

2. Isim, terbagi pula kepada tiga bagian, yaitu:
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2.2

2.1 Yang menuntut tasawwur, yaitu hasil pengetahuan yang

diusahakan oleh akal pikiran sehingga diketahui hakikat
sesuatu tertentu yang mufrod.

Yang menuntut tashdiq, yaitu mengetahui hubungan antara
kedua tasawwur (mufrod) atau memberi atas sesuatu

hakikat dengan menetapkan sesuatu hukum padanya.

Yang menuntut tasawwur dan tashdiq, yaitu hamzah.

g tG,,{., e- rttj 4. }i)g d-fi WV
Artinya:
"Adapun hamzah untuk tashdiq dan tasawwul dan makna
hamzah pantas bagi lafazh yang mengikutinya."

Contohnya: l/ C {<:r -l. Tasawwur, yaitu dengan V , sepeni: : *--J t
Siapakah Zaid itu? Yang ditanyakan hakikat keadaan Zaid.

2.rashdiq a.nzn ,S ,".e",.i frlgUij{ ,*r
,i'#i::;;:;'::*' FtS ke u,,r: atau

3. Tasawwur dan tashdiq dengan hamzah, seperti:

5-e'{rg)rg5lat = Apakah datamwadah itu air
manis atau madu? Y ang ditasawwur, ialah musnad ileh,
yaitu: 4.<

, ;)).J'
et^u,"p[il 

-#r 
I iUl,ff I 61 v*e au,u**u.,

iarah musnad t7l'llgl
Atau seperti: '4, f1l

tlltu t^L&tolt

Yang ditanyakan, ialah
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lafazh sesudah istiflnm, seperti f il pada lafazh:

t g,!tf6'1(
iniLh$j

,,,.

JA
2. lafazh istifham dengan ani majaz, ialah:

L26

e'#'ql
atau fa'il pada lafazh:

atau maful pada lafazh:

2i-, ti*-L66Ae.(;eJ1,e*wipwliyi;; '

*--gfu#,x*ti,rdy5rx-
a. ?z qz - )-r*:$(;@'r#

ts*-r-vt4;4))a
Artinya:

'Adapun 'hal" y1ruk tashdiq, kebalikannya yang telah talu
(hamzah). Dan lafazh istiJham, adnkalanya diibaiatkan unntk
amar .(perintah), isribtho' (menganggap kendorl. taqrier 1me_
netapkan ). t a' ajub fta get), rahakkum (mempero lok-olokkanl.
tahqir (menghinokan), tanbih (memperingatkan), isrit'ia
(menganggap jauh), tarhib (menakut-nakuti)-, inkar dzi taubih
(mencela dengan menghardik) dan takdzib (mendustakon).,,
Contoh-contohnya, ialah:

| " ,P " untuk tashdiq, seperti:

'p6{;s'$its '
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a-
o\

E

cq

z.t aman,sepeni: ,$.itAfi :ry,, tW
.ffi;tg yakni 8:ll

2.2 istibtho'. siperti: Ai;;;f = retah beberopa kati
oKu memangguma. I

2.3 taqrier, mengharap mukhotob agar mengaku atau meno-

rak, seperri: (riJtJti|i 6&ft : Apaknh

kamu yang berbuat begini kepada llthan-ruhan kami?

2.4 ta'aiub, seperti: G 4f ,ij<l &f : Mensapa

aku tak melihat burung celadi?

2.5 tahoklum, seperti:

* t48t J,56 1fi: {i lji( aiSG
: Apakah sholatrru yang memerintah karrur agar karni

meninggalkan sembahan nenek mnyang knmi?

2.6 tahqir. sepeai: 8fu kepada orang yang diang-
gap hina pekerjaannya.

2.7. tanb.ih. sepeni: 
-A;/;Eirs 

= Ke mana enskau

,, u,lrlor.."r"*', ,i5lt#b( = uanabka
mer eka mendap at p eringaan.

2.9 tarhib,seperri: 'i_1"{tU;6 pf = Apakah

kami belum merusak orang-orang yang dahulu?
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z.to rnkar+aabih, seperti: 

WV_ir;i$: Mens_

apa kama.menyembah kepada barang_bar,ing yang kana
pahat (ukir)?

2.11 takdzib, sepertii

615)*fu;l'vi!6#i{g;l{n#6'
= Apakah beruL TLhawnu telah memilih kamt d.ensan
anak ln*i-laki dan Allah menjadikan Malaikat oio*'in
rempuan?

Pesal 3

Perubahan makna amar dan nahi dari makna asal.

tq#t+ti%giE.t

5i5b5e,bj#.t.
,Lj(#ig'eli;
Jtuotii,Wqi

Artinya:

"Kadang-kadang dntang fi,il arur, nahi dan nida bukan de_
ngan maknanya yang seharusnya, karena ada moksud lain.
la1 yg.at khobariyah, kadang-kadang aotorg urn k'^;*r;
tholab karena .menglarap be*ah ataa mentperlihotkan kz_
inginan, mengharapkan mukhotob supaya membenarkan,i_
takallim dan karena adab. "

Contoh<ontohnya, ialah:

l. Amar dengan makna ibahah, sepeni:
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I

I

I

It\
Rl;tiL
l-c

?

tr
t--t,
l<
t,
l>
I

I

I
I

I

"Slqaxt$u;t+tu2. Nahi dengan makna amar, seperti perkataanmu kepada
orang yang suka menyalahi perintahmu, seperti:

yakni t^i+tll
3. Nida dengan maksud membujuk, seperti katamu kepada

orang yang mengadu padamu sebab mendapat penganiaya-

an, seperti: tMV = yvahai orarrg yang dizalimi!

Dengan moksud agar ia merasa benambah sakit karena di-
anioyanya.

Kemudian perlu diketahui, kalam khobariyah pun adakalanya
datang dengan makna tholab, seperti karena:

r. taraur, seperti: r)irt6ti 
^ax"uaoy^,t!fi(1f;!-j

2. izharul-hirsi (memperlihatkan keutamaan akan tibanya se-
suatu), seperti katamu kepada orang yang menganggap

kamu lambat: A!!i
3. Hamhul-mukhotob kepada tashdiq. seperti katamu kepada

orang yang tidak biasa mendusrakan l* ^, l-iJ,liAI
Maksudnya mengharuskan dia .datang, ut - ,.,upl JJng-
perkataan yang halus /diplomasi.

4. Adab, seperti katamu kepada pejabat pemerintah:
,.-4_-. J/(o {<l-0. <sr+t> !:d)r#$wl
: Penuhi keburuhanlat

ILUU a^r-rc}lotl
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BAB VII

TENTANG FASAL DAN WASAL.

Arti fasal menurut logot, ialah putus/pisah.
Arti fasal menurut istilah, ialah:

,/!tEie,JEJli
Artinya:

"Tidak mengathaftan kalimat jumlah kepada lainnya.,,

Arti wasal menurut logat, ialah menghimpun.
Arti wasal menurut istilah, ialah:

..fiF,rgl$bytvr't .v z, '

Artinya:

"Mengathalkan sebagian knlimat jumlah kepada lainnya. "

Contoh:

a. fasal, seperti:

b. wasal:

'afr{uL(. :iiillTi
{.ti,k\(Li

, -J *lr

Pasal I

Tbntang fasal (berpisah).

6r\Llr\K[i,Jzrt(
.$frUsr;kc;r)ib
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Artinya:

"Adapun fasal, adalah tidqk mengathaftan katimat jumlah
yang datang sesudah kalimat jumlah lainnya, sebalikiya wa_
sal yang telah tetap. "

Kalimat-kalimat yang wajib difasal, yaitu:

*&a-qr*, a 'ls, 
q

)''--:;)gi5#,6i1>;,6

6Att ,*iK*

(Etdv-a#ts\
Artinya:

"Memfasalkan kamu ketika taukid dan ibdal, sebab berfaedah
dan karena berniat ada penanyatn;
t idak berserikat antara kalimat yang kedta dengan yang per_
tama pada _hukumnya, berbeda antara kedua juimi n"into_
ra kalam tholab (insya') dan kalam khobar;
antara dua jumlah tidak ada jihat jami, dan densan adtnva
athaf dapu menimbulkan makna silain yang dimhksud paia
kalamnya. "

Maksudnya: Wajib dipisah pada beberapa tempat, yaitu:

l. Kalimat jumlah yang kedua merupakan taukid ma'nawi darijumlah yang pertama dan berbeda makna atau tafazhnya,
sepeni:
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l.l Yang berbeda maknanya: HAj* hubungannya

dengan JSft$\ 
-L^r",h 

16fA\
menunjukkan keadaan Kitab yang agung, lalu ditaukidi

1. ,,. / /,
dengan # *ly . Antara keduanya tanpe athaf.

Kalimat jumlah tersebut sama o"rrun 'oJ;i %;V:

a#6&1.2 Yang berbeda lafazhrya, seperti:

Kalimat jumlah ini sama dengan lafazh:

sebagiannya.

*)t.$ &:rq Larazh AAt;i.
taukid.

2. Kalimat yang ke dua dari jumlah seolah-olah badal dari
yang pertama dengan bermacam-macam badalnya, sebagai
berikut:

2.1 Yang derajat dengan badal muthobiq, seperti:.

iltfiC 't$dti5ui:;j
Jumrah i-ittiJ; 

itulah was-was setan

2.2 Ymg sederajat dengan badal-ba'di, seperti:

.2t pt;{t {Ktii$q:{ur
Lafazh |tril3, bersifar umum. lafazh.

A'*5eu{\

dari

r")

2.3 Yang sederajat detgan badal-isytimal, seperli:

\11+g,oi* j<:l'il{lgi
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Kataku: Pergilah kamu! Jangan tinggal pada kami.

rx*n .6i1g1$, badar-isytimar dari JZjt
3. Niat/menakdirkan pertanyaan, seperti:

_1;$jrfrrW&$aab€*t
: Jangan berdoa kepada-Ku mangenai orang-orang yang
zalim. Sesungguhnya mereka iru akan ditenggelamkan.

Dengan adanya larangan berdoa dari Allah kepada Nabi Nuh
a.s., tentu menimbulkan pertanyaan tentang sebab-sebabnya.
Tiba-tiba Allah berfirman: Sesungguhrrya akan ditanggelan-
krz. Ini merupakan jawaban pertanyaan dalam hati nurani
Nahi Nuh a.s.

4. Tidak sama hukumnya kalimat jumlah kedua dcngan yang
pertama, sepcrti:

tidekdiathafkankelimat ",5;,,&:i,tii kepada

kalimat sebelumnya, sebab hukumnya berbeda.

5. Berbeda antara kalam khobary dan tholab, seperti:

,6 l6W i&V llt : Berkata mata-mata me-

rcka: Tinggallah kamu sekalian di sini! Kami akan menghe-
lanya.

6. Tidak adajihatjami' antara kedua kalimat jumlah itu, se-

perti: J;EII. lv'5,Stii (i6;l;1

- t +/ ,./'

eLeW

ILMU &{I.A6IIOH r.3 3

'n('jjlp';idtdU'jya



]linrrarlvaaensan ?b\4rX|r(VU
jihat jami'nya: tadod/berlawanan.

7. Dengan diathafkan khawatir menyalahi tujuan, seperti:

'# J#,4661 $ .j, q i!,*tfi:i$;
Artinya:

"Menyangka l,lyonya Salma bahwa sesungguhnya aku mencari
p e n g g.an t i dar i p ada ny a. Aku mt ny an gkn" i i a rj, n 

^ 
* i ii i iii iIagi dalam kesusahan.,,

Lafazh: 6(( ,ia^* berathaf, sebab khawatir ada dugaan

diathafkannya kepada lafazh e;(
Kalau diathafkannya kepada ,{i termasuk sangkaan

Salma, padahal l^13( iru sangkaan syair.

pasal 2

Katimat-kalimat yang wqiib diwasal.

"93*Pt61j*j,gt\,rfut*-i:':uos

\v;iq:ixtw)vE6"t'
134 

rLMU reLrcsos



Artinya:

'Harus mo,ttasakan karut kaika bersama-sama pada: 1.
i'robannya; 2. bermaksud menghilangkan keliru dalnm javtab-
an; 3. kedn-dtarrya sesuai serta bersambung @erjihat jami')
menurut akal atau cita-cita atau kltoyalnn. '

Maksudnya: Kedua kalimat jumlah itu harus diwasalkan keti-
ka:

1. Sama dalam hukum i'robannya,

r,1( 1"*

) Menghilangkan keliru j awaban, kata orang:

seperti:

AI.9'Jr
( //'b / t.t.tb9q oit HJffsq

, seperti

,F

oJ>t.Wi b)((

4,(,+r,au,

lalu jawabmu: /j serta kamu bermaksud mendoakan pe-

ruAVjl , bisa diartikan: Mendoakan agar

3. Sesuai dengan khobariyah atau insya-iyahnya serta ada jihat
jami'nya, yaitu:

a. Jihatjami; dengan tadhodh (bertolak belakang), seperti:

ffiP)e*il:.1:6s,Y , ;L:rt. ;VliSY

b. Dengan waham, seperti: 6rIt*;WGt&

a
r lr

nanya, jadi titl{;tl

pendengar tidak diqelihara Allah.

Kalau tidak diathafkan :
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Seolah-olah tadhodh antara perintah makan dan larangan
isrof.

c. Jihatjami' dengan aqli, yaitu tadhodh juga, seperti:

f ;iLt*S:lu'aitqi:rlt6*ii

Pasal 3

Kalimat-kalimat yang sebaiknya diwasal.

.1,2, ,- ... :)5t\*6eu;t;g4oWAV-F1S+
v4-

Artinya:

"Wsal iru dipilih (baik) ketika munasabah kalimat jumloh da-
lam ismiyah atau fi'liyahnya dan tidak ada penghalang. "

Ilmu itu berkaitan dengan akal.

Contohnya:

l. Sama-sama jumlah ismiyah, seperti:

't441

'^+S%'iti'{:

tr-MU BAI-ICHOII

2. Sama-sama jumlah fi'liyah der,gm f il madi, seperti:
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3. Sama-sama jumlnh fi'liyah dengan f il mtdhoi', seperti:

*.*,k(a,;i
Kecuali jika ada penghalang seperti tidak sama musnadnya,

kurang baik diwasal, seperti: ,,+Ufu,Sftg$ ^*,
(\t n'umadi o* I2t6 isimra'il.
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BAB VIII

'aitAti4ti$Y:g.ir
TEIYTANG KALAM IJAZ, ITHNAB DAN MUSAWAT

,r3 9, 

"Kir;u,tlb 
.r. t, it 4,i6i4:G
-t.pd3r;vQft,u;
+.'ft";fu|lLStK

Artinya:

'Adapun mendaangkan molcna dengan ucapan yang seulat-
annya (tidok benele+ele dan tidak tertalu singkail, ialah: rut_
sowat runurrrya, sepeni: Berjalanlah kanw sena ingu kepada
Allah. Dan dengan ucapan yang lebih singkot dai ikurainva.
d*etohlti ryilnrya: i j a z dan ijw iru teibagi kepada ijaz qo_
shor_(sineknt) dan ijaz hadzaf (yang dibuang sebigian)i sep'er_
ti: Dari tempat duiluk ke fasekan, ja*iUU tanganlah kanw
menemani orang Jasik, tentu ntsnklah kutw. I

Maksudnya, susunan kalam itu terbagi tiga macam, ialah:

l. Kalam nasawat, ialah ucapan dengan seukuran tujuannya,
seperti:

.{;t;fu !/(tr'o4.*i-r/*Jc
2. Kalam iaz, ialah ucapan yang singkat akan tetapi tidak me-

ngurangi kepada maksudnya, yaitu terbagi dua macam, ia-
lah:

2.1 Ijaa qoshor, sepe*i:

asd-le'/fuz,!fu;,l
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Artinya:

"Bagi kamu s*alian pada kishosh in jadi kehidtpan, wa-
hai orang-orang yang berakal. "

Dengan kishosh itu menjadi kehidupan, padahal kishosh io
menghukum setimpal, membunuh dengan membunuh lagi,
melukai dengan melukai lagi; kalau ditinjau sepintas kilas,
akan cepat banyak mengurangi banyaknya orang, akan tetapi
hikmah/maksudnya ialah: Bila orang-orang mengetahui bahwa
setiap orang yang membunuh akan dibunuh lagi, dengan de-
mikian tentu pada takut membunrh ormg lain, sebab takut di-
kishosh. Akhirnya menimbulkan kehidupan yang aman, te-
nang dan tenteram, tidak terjadi kejahatan dan pembunuhan,
penggarongan dan sebagainya.

2.2 ljaz hadzaf, ialah dengan membuang sebagian kalimat, se-

perri: {fri,f:6 yakni: #ft',f,

/3G:6J.;nfrl'!w4;.;t9t

(membuang sekalimat); membuang sejumlah kalimat, se-

perri'gifrliJ#UJQ S. *t jt yakni

Contoh dalam bait, asalnya:

'iIilj|JddraW&
rttri'd,h :!6{}( +. 

=qu,i,Hrru;
-It' g-$i ;( # ., At'ti ee!Ut{;
Aninya:

"Dan kebalikan ijaz, dikuahui dengan ithnab, vperti: Taap-
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lah kama, semoga Allah memeliharamu, akan mengeruk pinru
(ke hadirat Allah). Datangnya ithnab itu dengan penjelasan
sesudah keliru, karena rinda atau supaya mantap dalam ji-
wa-"

Maksudnya:

l Sebaliknya ijaz, ialah ithnab, ialah:

,^rtr,48/WlAiUfi
= Mendatangkan makna d.engan ucapan yang lebih banyak
dari moknanya, sebab ada gunanya (bukan melanrur1.

."qi-6liita6iit

= Ya, Allah! Beri nikmatlah kami dengan melihat ke wajah-
Mu Yang Mahamulia dengan kemurahan-Mu dan kebaikan-
Mu serta kekasih kami di surga Na'im.

2. Guna ithnab, untuk: l) menjelaskan yang samar, seperti:

Contohnya:

seperti doa:

- ,,arl

,;46 
];91 tE 

" 
. * 6i s,!r; as( 3;

6rfri)'i.:}(,'jg;e$5

*atsa$1{;
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gati nsr;i!: #15 
uw u' b t-

Artinya:

"Dan datang ithnab iru dengan ighol, tadryiil, takrir, i'tirodh'
takmiil, yang disebut: ihtiros, takmim dan mengikutkan yang
khusus kepada yang umum. "

Selain dengan maksud tersebut di atas, ada lagi guna ithnab,
yaitu:

2) Ighol, ialah mengakhiri pembicaraan dengan ucapan yang

berfaedah, meskipun kalam itu cukup tanpa ucapan terse-
but, seperti:

.' of ./ a9.UJ4
iiA(xqlswt '6FAiw

Artinya:

"lkutlah kamu sekalian kepada para Rasul. Ikutlah kepada
orang-orang yang tidak meminta upah kepada kamu sekalian
dan mereka itu mendapat petunjuk. "

Sudah dimaklumi bahwa para Rasul Allah itu mendapat hida-
yah. dengan dijelaskannya lagi, dapat mendorong kepada pen-

dengar untuk mengikuti mereka. Yang menjadi contoh, la-
tazh. ., ?t .,, r9

=J"\-i$;j-9
3) Tadzyiil, ialah mengikutkan kalimat jumlah kepada kalimat

jumlah lainnya padahal kalimat yang mengikutinya itu men-
cakup kepada makna yang terkandung dalam kalimat yang
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6;<:g'*(s13:1v6-e,^rr'gt;<i;
Maksudnya untuk menguatkan atau setressing.

Perbedaan a\tara ighol dan tadryiil ialah:

a. kalau ighol, tidak berarri taukid dan di akhir katam;
b. kalau tadzyiil, berarti ta,kid dan tidak harus di akhir ka_

lam.

Tadzyiil itu terbagi atas dua macam, ialah:

J. t Yang berlaku sepeni misal. bila kalimat iumlah vans ke_
dua menyendiri dengan mencapai rujuan din tidak beisan_
dar kepada kalimat jumlah yang sebelumnya, seperti

ayat .zl, tA,"Cji

diikutinya, seperti:

lafazh '6"4;r,bqiit dari lafazh

tersebut.

3.2 Yang tidak berlaku sepeni misal, ialah iumlah vans kedua
bersandar kepada kalimar jumlah yang p.nrri a"t,.,
memberikan pengeniannya, seperti:

S;Kti * : qEl$ W \4 "i qS qL
= Yang demikian itu adalah pembalasan Kami kepada

mereka, sebab mereka kufur dan tidak membalas 
'Kami

(dengan pembalasan semacam iru) kecuati kepada orang
yang sangat kufur.

4) Thkrir, ialah mengulang-ulang kalimat sepeni:

. $t !6 j;1,kpa;;/:&3;:,'t{
Maksudnya untuk menguatkan (taukid) menakut_nakuti
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atau pencegahan.
5) I'tirodh, ialah berpaling dari suatu katimat jumlah ke kali_

mat jumlah lainnya yang ada hubungannya, seperti:

'&4 "", it x\6,rcri #j $ Stit ii,f
e/ -, (. az
;Je,|b,

Diselang oleh kalimat:
"^!,'t lStT:,\kG

i
5

$

a

I

6) Takmil, ialah menyempurnakan pengertian dan disebut:
ihtiros, ialah menjaga dari salah paham, seperti:

&;f,t'S;,a1;. r uy $fE fi ;f
: Mereka iru merendahknn diri kepada orang-orang yang

mukmin dan bersikap keras kepada orang-orang kafir.

Dijaga adanya sangkaan bahwa dengan adanya mereka itu me-
rendahkan diri sebab mereka lemah, lalu diikuti dengan:

.t )K:i$V;,;it
yang mengandung arti bahwa mereka berbuat demikian bukan
sebab lemah, akan tetapi sebab tawadhu, kepada orang muk-
min dan keras terhadap orang-orang kafir.

7) Tatmim, menyempurnakan kalam agar tidak menimbulkan
salah tujuan, seperti:

qtq,{Egl:Ettgt't;ii
= Mereka iru memberi mnkanan*epada orang-orang mis-

kin padahal mereka pun menyayanginya/memburuhknnrrya.

Maksudnya: bukan memberikan sisa.
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